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ABSTRAK 

Mariska Anggraini /222011172/2015/ Pengaruh Partisipasi (Ta'awun), Transparansi 
(Balagha), dan Akuntabilitas (Mas'uUyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 
terhadap Kinerja (Amaiiah) Sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi (ta 'awun), transparansi 
(balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati terhadap 
kinerja (amaiiah) sekolah secara simultan, serta untuk mengetahui pengaruh partisipasi (ta'awun), 
transparansi (balagha), dan akuntabilitas (mas 'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 
terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara parsial. Variabel bebasnya adalah partisipasi (ta 'awun), 
transparansi (balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dan variabel terikatnya kinerja (amaiiah) 
sekolah. Jenis penelitian yaitu asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 500 orang tua. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 205 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan teknik kuesioner kepada orang tua dan 
wawancara kepada pihak sekolah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi (ta'awun), transparansi 
(balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara simultan sebesar 21,4%. Partisipasi (ta 'oM-un) 
dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh signifikan terhadap kinerja (amaiiah) 
sekolah sebesar 24,4%, transparansi (balagha) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (amaiiah) sekolah sebesar 24,4%, dan akuntabilitas 
(mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati bcrpcpgaruh signifikan terhadap kinerja 
(amaiiah) sekolah sebesar 50,5%. 

Kata Kunci: Partisipasi (Ta'awun), Transparansi (Balagha), Akuntabilitas (Mas'uUyah), dan 
Kinerja (Amaiiah) Sekolah. 
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ABSTRACT 

Mariska Anggraini /2220i 1J72/2015/ The Influence of Participation (Ta'awun), Transparency 
(Balagha), and Accoutability (Mas 'uliyah) of the BOS Funds of the State of Elementary School at 
Gajah Mati on School Performance (Amaiiah) 

This research aimed for finding out The Influence of Participation (Ta'awun), Transparency 
(Balagha), and accoutability (Mas 'uliyah) of the BOS Funds of die State of Elementary School at 
Gajah Mati on School Performance (Amaiiah) partially and simultaneously. Independence 
variables were Participation (Ta'awun), Transparency (Ba/agha), and Accoutability (A/as Wfya/r) 
and dependence variables were School Performjuice (Amaiiah). This research was conducted by 
using assosiative. The population consisted of 500 parents. The sample consisted of 205 
respondents. The data were primary. The data were collected by using questionaire for parents and 
interview for the school. The data were analyzed by using qualitative. The result showed 
Participation (Ta'awun), Transparency (Balagha), and Accoutability (Mas'uliyah) of the BOS 
Funds of the State of Elementary School at Gajah Mati influenced simultaneously on School 
Performance (Amaiiah), it was 21.4%. Participation (Ta'awun) of the BOS Funds of the State of 
Elementary School at Gajah Mati influenced on School Performance (Amaiiah), it was 24.4%, 
Transparency of the BOS Funds of the State of Elementary School at Gajah Mati influenced on 
school Performance (Amaiiah), it was 24.4%, and Accoutability (Mas 'uliyah) of the BOS Funds of 
the State of Elementary School at Gajah Mati influenced on school Performance (Amaiiah), it was 
50.5%. 

Key Words: Participation (Ta'awun), Transparency (Balagha), and Accoutability (Mas'uliyah), 
School Performance (Amaiiah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjamin suksesnya penyelenggaraan urusan pendidikan nasional 

harus didukung oleh sumber pembiayaan yang cukup. Undang-Undang Dasar 

1945 pasa! 31 ayat (4) menyatakan bahwa negara memprioritaskan anggaran 

pendidikan sekurang-kurangnya dua pulub persen dari anggaran pendapatan 

dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk 

memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. Salah satu 

sumber pembiayaan lembaga pendidikan ialab Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). 

Program BOS merupakan program nasional di bidang pendidikan 

yang menyerap anggaran besar dan langsung berhubungan dengan 

masyarakat luas. Bantuan Operasional Sekolah merupakan hak setiap siswa 

yang disalurkan melalui sekolah untuk mendanai biaya operasional kegiatan 

belajar mengajar. Landasan hukum dana BOS diatur dalam Undang-Undang 

No. 10/ 2010 tentang APBN Tahun anggaran 2011 yang berisi: payung 

hukum mekanisme penyaluran dana BOS melalui transfer ke daerah. 

Program BOS bertujuan untuk meringankan beban masyarakat 

terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang 

bermutu. Selain daripada itu, program BOS juga dapat ikut berperan dalam 

mempercepat pencapaian standar pelayanan minimal di sekolah. 

1 



2 

Pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang 

bermutu meliputi kegiatan pengembangan perpustakaan, kegiatan dalam 

rangka penenmaan peserta didik baru, kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler peserta didik, kegiatan ulangan dan ujian, kegiatan pembelian 

bahan-bahan habis pakai, langganan daya dan jasa, perawatan sekolah, 

pembiayaan honorarium bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan 

honorer, pengembangan profesi guru, membantu peserta didik, pembiayaan 

pengelolaan BOS, pembelian dan perawatan perangkat komputer. Jika 

pembiayaan tersebut telah terpenuhi pendanaannya dari BOS maka BOS 

dapat digunakan untuk biaya lainnya melalui rapat dengan dewan guru dan 

orang tua siswa. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2013 

tentang standar pelayanan minimal disebutkan bahwa pelayanan pendidikan 

dasar oleh satuan pendidikan berupa sarana dan prasarana yang memadai 

untuk menunjang pembelajaran, tercukupinya pendidik dan tenaga pendidik, 

adanya penerapan kurikulum, menilai pendidikan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, menjamin mutu pendidikan, 

menerapkan prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan tanggungjawab bersama 

pemerintah dan masyarakat. Pengelolaan kepercayaan publik dalam bidang 

pendidikan sangat terkait dengan perlunya menciptakan proses dan 

manajemen yang menjamin bahwa sumber daya publik digunakan 
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sebagaimana mestinya. Proses dan manajemen tersebut memerlukan 

pengelolaan yang baik (good governance) terutama di bidang keuangan. 

Desa Gajah Mati merupakan daerah yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Sebagai umat Islam perlu memahami dan mengetahui 

prinsip-prinsip good governance, tidak hanya dalam konteks konvensional 

namun, juga dalam konteks yang islami. Tata kelola yang baik (good 

governance) berkaitan dengan hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan 

oleh Aisyah r.a 

iyyi L i J u j ^ U ^ cJd^j u yakl \l\ LA -L\ h\ 

yang artinya "Sesungguhnya Allah menyukai apabila seseorang melalukan 

sesuatu pekerjaan dilakukan dengan baik". 

(Jood governance dalam islam mengacu pada prinsip tauhid, taqwa 

dan ridho, keseimbangan dan keadilan, dan kemaslahatan. Tauhid merupakan 

pondasi utama seluruh ajaran islam dan menjadi dasar seluruh aktivitas umat 

islam termasuk aktivitas di bidang ekonomi. Sedangkan prinsip taqwa dan 

ridho menjadi prinsip utama tegaknya sebuah institusi islam dalam bentuk 

apapun. 

Keseimbangan lebih banyak digunakan dalam menjelaskan fenomena 

fisik, sekalipun memiliki implikasi sosial yang kemudian sering menjadi 

wilayah keadilan dalam konteks sosial kemasyarakatan, termasuk keadilan 

ekonomi dan bisnis. Selain itu, kemaslahatan didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang mengandung manfaat untuk kesejahteraan di dunia dan akhirat. 
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa 

pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas publik. Partisipasi, transparansi, dan 

akuntabilitas merupakan bagian dari good governance. 

Partisipasi yaitu adanya forum konsultasi dan temu publik baik pada 

tahapan perencanaan maupun pelaksanaan rencana. Partisipasi stakeholder 

eksternal (orang tua siswa) dalam perencanaan BOS sangat penting agar 

dapat ikut merencanakan dan memantau penggunaan dana BOS sesuai 

dengan prioritas kebutuhan sekolah maupun ketentuan yang ada. 

Transparansi adalah adanya keterbukaan informasi. Diatur daiam 

Undang-undang Nomor 14 tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik 

menyatakan bahwa setiap badan publik wajib mengumumkan informasi 

publik secara berkala. Dan setiap warga Negara berhak mendapatkan 

informasi tersebut. Transparansi dapat dilihat dari pertanggungjawaban 

laporan keuangan, khususnya oleh kepala sekolah dan bendahara. 

Akuntabilitas diatur dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 

tentang piemeriksaan pengelolaan dan tanggungjawab keuangan negara. 

Program Dana BOS harus akuntabilitas karena itu merupakan 

pertanggungjawaban dana sekolah sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. 

Partisipasi (ta'awun), transparansi (halagha), dan akuntabilitas 

(mas 'uliyah) sebenamya telah lama digagas oleh para cendikiawan muslim 

beberapa abad yang lalu dalam wujud manajemen islami yang bersumber dari 
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Al-Qur'an dan Hadist. Namun, dengan berkembangnya prinsip kapitalisme, 

prinsip tersebut ditinggalkan oleh umat Islam. 

Aturan mengenai pelaporan keuangan sekolah menegaskan keharusan 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan sekolah khususnya 

pengelolaan dana BOS, serta pertanggungjawaban atas pengelolaan dana 

pendidikan baik kepada pemerintah maupun kepada masyarakat. Dalam 

perspektif islam, pertanggungjawaban tersebut tidak hanya kepada 

pemerintah maupun kepada masyarakat namun, yang menjadi orientasi utama 

adalah pertanggungjawaban kepada Allah. 

Kinerja sekolah dapat ditingkatkan melalui pemberian kewenangan 

dan tanggungjawab yang lebih besar kepada sekolah yang dilaksanakan 

berdasarkan prinsip-prinsip tata pengelolaan sekolah yang baik, yaitu 

partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. Kinerja sekolah meliputi 

peningkatan kualitas, produktivitas, efektivitas, dan efisiensi (Rohiat,20!0:49). 

Awal November 2014, Presiden Joko Widodo meluncurkan Program 

Indonesia Pintar. Program ini merupakan penyempumaan dari Bantuan Siswa 

Miskin. Melalui Kartu Indonesia Pintar, anak usia sekolah dari keluarga tidak 

mampu menerima dana tunai dari pemerintah secara reguler. 

Desa Gajah Mati merupakan bagian dari Kabupaten Musi Banyuasin 

dan memiliki empat Sekolah Dasar Negeri, yaitu SD Negeri 1 Gajah Mati, 

SD Negeri 2 Gajah Mati, SD Negeri 3 Gajah Mati, dan SD Negeri 4 Gajah 

Mati. Empat SD Negeri tersebut belum menerima program Kartu Indonesia 

Pintar. Namun, keempat sekolah tersebut telah menerima Bantuan 
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Operasional Sekolah (BOS) dan memberikan pendidikan kepada siswa-siswi 

baik di bidang moral maupun pelajaran, yang sudah terlaksana dengan 

semaksimal mungkin. 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis terhadap 

beberapa orang tua siswa SD Negeri di Desa Gajah Mati, temyata mereka 

tidak terlibat secara aktif dalam rapat yang membahas perencanaan 

penggunaan dana BOS dan tidak ikut memantau penggunaan dana BOS 

sesuai dengan prioritas kebutuhan sekolah maupun ketentuan yang ada. 

Selain itu, pihak sekolah SD Negeri di desa tersebut tidak memusyawarahkan 

kepada orang tua siswa terkait dengan jumlah dana BOS yang diterima pihak 

sekolah. 

Dana BOS yang disalurkan ke SD Negeri di Desa Gajah Mati kurang 

transparan dalam melaporkan perencanaan dan penggunaan dana. Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) dan rekapitulasi 

realisasi penggunaan dana BOS tidak ditulis di papan pengumuman. 

Kewajiban pihak sekolah dalam memberikan informasi kepada orang tua 

siswa terkait RAPBS dan realisasi penggunaan deuia BOS tidak beijalan 

dengan sebagaimana mestinya. 

Prinsip akuntabilitas (mas'uliyah) kurang diperhatikan oleh pihak 

Sekolah Dasar Negeri di Desa Gajah Mati karena sering teijadi keterlambatan 

dalam membuat laporan realisasi penggunaan dana BOS triwulanan dan 

mengalami kesulitan menggunakan software/ perangkat lunak yang 

disediakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, pihak sekolah 
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juga mengalami kesulitan mengirimkan laporan realisasi penggunaan dana 

BOS kepada Tim Manajemen BOS Kabupaten secara online. 

Sekolah diwajibkan membuat pembukuan dari dana yang diperoleh 

sekolah untuk program BOS seperti buku pembantu pajak. Pihak sekolah 

dasar negeri di Desa Gajah Mati kurang memahami pencatatan semua 

transaksi yang harus dipungut pajak. 

Partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas'uliyah) merupakan prinsip-prinsip dari good governance (pengelolaan 

yang baik). Ketiga prinsip dari good governance SD Negeri di Desa Gajah 

Mati tidak dapat beijalan dengan baik atau pengelolaan keuangan khususnya 

dana BOS di empat SD tersebut masih buruk (bad governance). Baik atau 

buruknya pengelolaan dana BOS akan mempengaruhi kinerja sekolah. 

Pengaruh partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas suatu usaha atau 

organisasi sudah banyak diteliti akhir-akhir ini. Pengaruh transparansi dan 

akuntabilitas APES terhadap partisipasi misalnya sudah dibicarakan oleh 

Denny dan Hotniar (2009). Selain itu, pengaruh partisipasi, transparansi dan 

akuntabilitas terhadap efisiensi penyaluran dana BOS sudah diteliti oleh 

Fadhli Wira Pratama (2013). Pengaruh prinsip keadilan, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan terhadap produktivitas 

SMK juga sudah diteliti oleh Raeni (2014). 

Berdasarkan dari uraian tersebut, menunjukkan bahwa penelitian ini 

akan melihat bagaimanakah pengaruh dari partisipasi (ta 'awun), transparansi 

(halagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana. BOS SD Negeri di Desa 
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Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) sekolah, maka di dalam kesempatan 

ini penulis memilih judul penelitian mengenai Pengaruh Partisipasi 

(Ta'awun), Transparansi (Balagha), dan Akuntabilitas (Mas'uliyah) Dana 

BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati terhadap Kinerja (Amaiiah) Sekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh partisipasi (ta 'awun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara simultan? 

2. Bagaimanakah pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (halagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara parsial? 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi (ta 'awun), transparansi (balagha), 

dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara simultan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), 

dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara parsial. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan penulis mengenai pentingnya partisipasi (ta'awun), transparansi 

(balagha), dan akuntabilitas (mas 'uliyah) dana BOS dalam meningkatkan 

kineija (amaiiah) sekolah. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah para stakeholder agar 

dapat memperhatikan prinsip partisipasi (ta 'awun), transparansi (balagha), 

dan akuntabilitas (mas'uliyah) sehingga kinerja (amaiiah) sekolah akan 

lebih baik lagi. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan oleh Denny dan Hotniar (2009) yang 

berjudul Analisis Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS) terhadap Partisipasi 

Orang Tua Murid. Rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah (APBS) terhadap partisipasi orang tua murid dalam pembiayaan 

pendidikan di kota Depok?. Tujuannya untuk menganalisis pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah (APBS) terhadap partisipasi orang tua murid dalam pembiayaan 

pendidikan di kota Depok. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data 

yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah dengan 

metode kuisioner. Teknik analisis data adalah kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

anggaran pendapatan dan belanja sekolah mempunyai pengaruh positif 

terhadap partisipasi orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadhli (2013) yang berjudul Pengaruh 

Partisipasi Masyarakat, Transparansi dan Akuntabilitas Publik terhadap 

Efisiensi Penyaluran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada Sekolah 

10 
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Dasar di Kecamatan Tanjung Pinang Timur. Rumusan masalah adalah apakah 

partisipasi masyarakat, transparansi pemerintahan dan akuntabilitas publik 

berpengaruh secara parsial terhadap efisiensi penyaluran dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) pada sekolah dasar di Kecamatan Tanjung 

Pinang Timur, dan apakah partisipasi masyarakat, transparansi dan 

akuntabilitas publik berpengaruh secara simultan terhadap efisiensi 

penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada sekolah dasar di 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur. 

Tujuannya untuk menguji hubungan antara partisipasi masyarakat, 

transparansi pemerintahan, dan akuntabilitas publik terhadap efisiensi 

penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada sekolah dasar di 

Kecamatan Tanjung Pinang Timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif. 

Data yang digunakan adalah data primer. Teknik analisis data adalah 

kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa partisipasi masyarakat, 

transparansi pemerintahan, dan akuntabilitas publik tidak terdapat hubungan 

yang positif terhadap efisiensi penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) pada sekolah dasar di Kecamatan Tanjung Pinang Timur. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Raeni (2014) yang beijudul 

Pengaruh Prinsip Keadilan, Efisiensi, Transparansi, dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan terhadap Produktivitas SMK. Rumusan masalah yaitu 

bagaimanakah pengaruh prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 
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akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah terhadap produktivitas SMK 

secara parsial maupun secara simultan?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif 

prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan sekolah terhadap produktivitas SMK secara parsial maupun secara 

simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. 

Data yang digunakan adalah data primer. Teknik analisis data adalah 

kualitatif. I lasil penelitiannya menunjukkan bahwa prinsip keadilan, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah berpengaruh 

positif secara simultan terhadap produktivitas SMK. Secara parsial, hanya 

variabel transparansi yang tidak berpengaruh terhadap produktivitas SMK. 
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Tabel I M 
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

INo iNama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 
Peneliti 

1 
1 

Denny Han Pengaruh — 
Sama-sama 

rerDeoaaiiriya 
Hotniar Akuntabilitas dan meneliti pada jenis 

Transparansi tentang penelitian. 
Pengelolaan partisipasi vanabel. 
Anggaran transparansi, tempat 
Pendapatan dan dan penelitian. 
Belanja Sekolah akuntabilitas. 
(AroS) ternaoap 
Partisipasi Orang 
lua Muna 

2 Fadhli 2013 Pengaruh Partisipasi Sama-sama Perbedaannya 
Wira Masyarakat, meneliti pada vanabel 
Pratama Transparansi dan tentang y, tujuan, 

Akuntabilitas Publik pengelolaan tempat 
terhadap Efisiensi keuangan penelitian. 
Penyaluran Dana sekolah dan 
Bantuan Operasional membahas 
Sekoian (BUS) pada partisipasi 
Sekolah Dasar di transparansi. 
Kecamatan Tanjung dan 
Pinang Timur akuntabilitas 

3 Raeni 2014 Pengaruh Prinsip Sama-sama Perbedaannya 
Keadilan, Efisiensi, meneliti pada variabel. 
Transparansi, dan tentang tujuan, tempat 
Akuntabilitas transparansi penelitian. 
Pengelolaan dan 
Keuangan terhadap akuntabilitas 
Produktivitas SMK pengelolaan 

keuangan 
sekolah 

Sumber: Penulis, 2015 

B. Landasan Teori 

1. Good Governance 

Mardiasmo (2009: 18) menyatakan bahwa good governance 

diartikan sebagai kepemerintahan yang baik. Menurut Indra (2010: 193) 
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good governance menekankan pada prinsip partisipasi, transparansi, dan 

akuntabilitas. 

Berdasarkan pengertian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

good governance dapat diartikan sebagai cara mengelola urusan-urusan 

publik berdasarkan prinsip partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. 

Prinsip good governance dalam islam mengacu pada al-qur'an dan 

al-hadits yang menjadikannya unik dan berbeda dengan konsep good 

governance dalam pandangan dunia barat. Prinsip ini telah ada sejak 

ratusan tahun yang lalu dalam wujud manajemen islami. Namun, dengan 

berkembangnya prinsip kapitalisme dunia barat, prinsip-prinsip tersebut 

kemudian ditinggalkan oleh umat islam. 

Sukrisno dan I Cenik (2014; 103) good governance bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi, menciptakan nilai tambah bagi semua 

pemangku kepentingan, mencegah dan mcngurangi manipulasi serta 

kesalahan yang signifikan dalam pengelolaan organisasi, dan 

meningkatkan upaya agar para pemangku kepentingan tidak dirugikan. 

Penerapan good governance pada lembaga pendidikan perlu 

diterapkan untuk meningkatkan nilai lembaga pendidikan khususnya 

sekolah dasar, serta diharapkan dapat meningkatkan keyakinan dan 

kepercayaan dari para stakeholder. Selain itu, dengan terciptanya good 

governance, diharapkan terwujud efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaran pendidikan. 
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United Nation Development Program (UNDP) memberikan 

beberapa karakteristik pelaksanaan good governance, meliputi: 

a. Participation. Keteriibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui lembaga 

perwakilan yang dapat menyalurkan aspirasinya. 

b. Rule of Law. Kerangka hukum yang adil dan dilaksanakan tanpa 

pandang bulu. 

c. Transparency. Transparansi dibangun atas dasar kebebasan 

memperoleh infomasi 

d. Responsiveness. Lembaga-lembaga publik harus cepat dan tanggap 

dalam meiayani stakeholder. 

e. Consensus Orientation. Berorientasi pada kepentingan masyarakat 

yang lebih luas. 

f. Equity. Setiap masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh kesejahteraan dan keadilan. 

g. Efficiency and Effectiveness. Pengelolaan sumber daya publik 

dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna. 

h. Accountability. Pertanggungjawaban kepada publik atas setiap 

aktivitas yang dilakukan. 

i . Strategic Vision. Penyelenggara pemerintahan dan masyarakat harus 

memiliki visi jauh ke depan. 
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Dari sembilan karakteristik tersebut paling tidak terdapat tiga hal 

yang dapat diperankan oleh lembaga pendidikan yaitu partisipasi orang 

tua, penciptaan transparansi, dan akuntabilitas publik. 

a. Partisipasi (Ta awun) 

Indra (2010: 193) mendefinisikan partisipasi adalah hal yang 

berkaitan dengan pendapatan maupun yang berkaitan dengan 

pengeluaran, harus ditetapkan melalui proses yang mengikutsertakan 

sebanyak mungkin unsur masyarakat, selain harus dibahas dan 

mendapatkan persetujuan. 

Mardiasmo (2009: 18) mendefinisikan partisipasi adalah 

keteriibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui lembaga perwakilan yang 

dapat menyalurkan aspirasinya. Partisipasi tersebut dibangun atas 

dasar kebebasan berasosiasi dan berbicara serta berpartisipasi secara 

konstruktif. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi adalah prinsip bahwa setiap orang memiliki hak imtuk 

terlibat dalam pengambilan keputusan baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam setiap kegiatan penyelenggaraan pemerintahan. 

Partisipasi dapat dianalogikan sebagai tindakan saling tolong 

menolong (ta'awun) antar sesama manusia sebagaimana tercantum 

dalam Qur'an Surah Al-Maidah ayat 2 
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'oy^h P ^} iS'il^^5 J^ '̂ > '^^3^3 

dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya." 

Melalui ayat tersebut Allah SWT. menyuruh umat manusia 

untuk saling membantu, tolong menolong dalam mengerjakan 

kebaikan/ kebajikan dan terdapat larangan untuk saling tolong 

menolong dalam maksiat atau dosa. 

Dan ditegaskan dalam hadist riwayat Al-Bukhari 

Diriwayatkan dari Jabir ra., ia berkata pemah terjadi kasus 

perlengkaran antara dua anak. Satu dari kalangan kaum Muhajirin, 

sedangkan anak yang satunya dari kalangan kaum Anshar. Pihak 

Muhajir atau orang-orang Muhajirin berseru mengundang golongan 

Muhajirin, 'Wahai orang-orang Muhajirin.' Begitu juga di pihak 
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Anshar, juga berteriak, 'Wahai kaum Anshar.' Lalu Rasulullah SAW. 

keluar seraya bersabda: "Ada apa ini, seperti teriakan adat 

kejahiliyaan." Mereka berkata: "Tidak ya Rasulullah, hanya saja ini, 

dua orang anak saling memukul lawannya." Beliau bersabda: "Tidak 

apa-apa, hendaklah seseorang menolong saudaranya yang berlaku 

zalim atau yang dizalimi. Jika ia bertindak zalim cegahlah ia agar 

tidak berbuat zalim. Maka yang demikian itu berarti sebuah bentuk 

pertolongan baginya. Jika saudaranya itu dizalimi, maka tolonglah ia." 

Dalam hal penyelenggaraan pendidikan, pihak sekolah 

menolong orang tua siswa untuk mendidik anaknya sedangkan orang 

tua dapat menolong pihak sekolah untuk dapat menyumbangkan 

sejumlah dana untuk penyelenggaraan pendidikan. Partisipasi orang 

tua sangat diharapkan oleh pihak sekolah. Partisipasi yang diberikan 

orang tua murid kepada satuan pendidikan dapat menyumbangkan 

sejumlah dana untuk penyelenggaraan pendidikan dan partisipasi 

dalam pengawasan pengelolaan dana dari orang tua murid tersebut 

terutama dana BOS. 

Partisipasi orang tua dapat dilihat dari keteriibatan secara aktif 

dalam setiap kegiatan yang berkenaan dengan pengelolaan dana BOS. 

Dalam penyelenggaraan dana BOS, stakeholder eksternal (orang tua 

siswa) dapat berpartisipasi untuk merencanakan dan memantau 

penggunaan dana BOS sesuai dengan prioritas kebutuhan sekolah. 
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b. Transparansi (Balagha) 

Mardiasmo (2009: 18) menyatakan transparansi yaitu dibangun 

atas dasar kebebasan memperoleh infomasi. Informasi yang berkaitan 

dengan kepentingan publik secara langsung dapat diperoleh oleh 

mereka yang membutuhkan. 

Indra (2010: 193) mendefinisikan transparansi adalah proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta pertanggungjawaban anggaran negara 

yang harus diketahui tidak saja oleh wakil rakyat, tetapi juga 

masyarakat umum. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

transparansi dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi 

berupa proses perencanaan, pelaksanaan, serta pertanggungjawaban 

anggaran. 

Dilihat dari sudut pandang Islam, transparansi disebut tabligh 

atau balagha yang berarti menyampaikan atau melaporkan sesuatu 

kepada orang lain. Transparansi ditegaskan dalam surat Al-Baqarah: 

282 

... J i juL j l i j I j O ^ l j ... 

"...dan transparankanlah (persaksikanlah) jika kalian saling 

bertransaksi..." 

Selain itu, transparansi juga ditegaskan dalam Qur'an Surah A l -

Baqarah ayat 159 
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Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang lelah 

Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 

petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al 

Kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula) oleh semua 

(mahluk) yang dapat mela'nati, 

dan juga ditegaskan dalam hadits riwayat Bukhari No 115 

cff -y p cy p ^ CffihyAy yp\ LA \LL-

u h y i ^ Q̂  jiLT Njjj vffy y\ yL\ hypi pi Lp, iyy. J 

J ! (^-dij oiiiTi iii/t u bp<i p \ d\ j i l : f LJA 

•y. \:3\j^\ 013 <jp% j l id i (Ulil^ oi5'j;^^L4^i -y k M ^ ' 

j^jklg ^ u i i ^ 3 ojjiig V u ;iag3 AIL 0̂̂ 3 IA i}\ 

Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, 

telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Al A'raj dari 

Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya orang-orang mengatakan, "Abu 

Hurairah adalah yang paling banyak (menyampaikan hadits dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam); kalau bukan karena dua ayat 

dalam Kitabullah aku tidak akan menyampaikannya." Lalu dia 

membaca ayat: '(Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 

apa yang telah Kami turunkan berupa penjelasan dan petunjuk) ' 

hingga akhir ayat.. '(Allah Maha Penyayang) ' (Qs. Al Baqarah: 
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159-160). Sesungguhnya saudara-saudara kita dari kalangan 

Muhajirin, mereka disibukkan dengan perdagangan di pasar-pasar, 

dan saudara-saudara kita dari kalangan Anshar, mereka disibukkan 

dengan pekerjaan mereka dalam mengurus harta mereka. Sementara 

Abu Hurairah selalu menyertai Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 

dalam keadaan lapar, ia selalu hadir saat orang-orang tidak bisa hadir, 

dan ia dapat menghafal saat orang-orang tidak bisa menghafalnya." 

Dilihat dari ayat Qur'an dan hadits tersebut, maka semua 

transaksi harus dilakukan secara transparan. Transparansi merupakan 

prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya tentang 

keuangan sekolah. Transparan di bidang pengelolaan berarti adanya 

keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan. Di lembaga pendidikan, 

pengelolaan keuangan yang transparan berarti adanya keterbukaan 

sumber keuangan dan jumlahnya, rincian penggunaan, dan 

pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan 

stakeholder untuk mengetahuinya. 

Transparansi dalam pengelolaan keuangan suatu lembaga 

pendidikan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan dukungan 

orang tua, masyarakat, dan pemerintah dalam penyelenggaraan 

seluruh program pendidikan di sekolah. Di samping itu, transparansi 

dapat menciptakan timbal balik antara pemerintah, masyarakat, orang 

tua siswa, dan warga sekolah melalui penyediaan informasi dan 
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menjamin kemudahan dalam memperoleh informasi yang akurat dan 

memadai. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 101 Tahun 2013 disebutkan bahwa pihak sekolah 

wajib mengumumkan secara tertulis besar dana yang diterima dan 

dikelola oleh sekolah dan rencana penggunaan dana BOS (RKAS) di 

papan pengumuman sekolah yang ditandatangani oleh kepala sekolah 

dan bendahara sekolah. Selain itu, pihak sekolah juga wajib 

mengumumkan penggunaan dana BOS di papan pengumuman. 

c. Akuntabilitas {Mas 'uliyah) 

Mardiasmo (2009: 20) mendefinisikan akuntabilitas adalah 

kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 

pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan 

segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada 

pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. 

Indra (2010: 385) mendefinisikan akuntabilitas dapat dimaknai 

sebagai kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau 

untuk menjawab, menerangkan kinerja, dan tindakan seseorang/ badan 

hukum/ pimpinan kolektif atau organisasi kepada pihak yang memiliki 

hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau 

pertanggungjawaban. 
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Berdasarkan pengertian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

akuntabilitas sebagai pertanggungjawaban pihak yang diberi mandat 

kepada mereka yang memberi mandat. Akuntabilitas bermakna 

pertanggungjawaban dengan menciptakan pengawasan melalui 

distribusi kekuasaan pada berbagai lembaga pemerintah sehingga 

mengurangi penumpukan kekuasaan sekaligus menciptakan kondisi 

saling menguasai. 

Dilihat dari sudut pandang islam, akuntabilitas (mas'uliyah) 

tercermin dalam surat al-Isra ayat 36 

'aIA p L l y ^ iijIji3>JT3 p l \ ol dipj\:.Ljc> N3 

"dan janganlah kamu berbuat sesuatu tanpa pengetahuan atasnya, 

sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semua itu akan 

dimintai pertanggungjawaban". 

Dan ditegaskan dalam hadist riwayat AI-Bukhari no. 844 dan Muslim 

no. 1829 

p ^ ^ ^ i p3 P Jj>^3 t^j 4y3 ly r ^ 3 3̂ 

^pxj 4^3; J ^ f̂'j op^i Iff J j i u 3*3 4l*i J 

<kj Iff ^y^3 ?r4̂  4 tff f̂ ^̂ 3 Iff 

"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin 

yang akan diminta pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang 

suami adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
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keluarganya. Seorang istri adalah pemimpin di dalam urusan rumah 

tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan 

rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam 

urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas 

urusan tanggungjawabnya tersebut." 

Mahmudi (2010: 9) menyatakan penekanan utama akuntabilitas 

publik adalah pemberian informasi kepada publik dan konstituen 

lainnya yang menjadi pemangku kepentingan (stakeholder). 

Akuntabilitas publik juga terkait dengan kewajiban untuk menjelaskan 

dan menjawab pertanyaan mengenai apa yang telah, sedang, dan 

direncanakan akan dilakukan organisasi sektor publik. 

Akuntabilitas terdiri dari dua macam, yaitu : 

1) Akuntabilitas vertikal adalah pertanggungjawaban atas pengelolaan 

dana kepada otoritas yang lebih tinggi. 

2) Akuntabilitas horizontal adalah pertanggungjawaban kepada 

masyarakat luas. 

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas dana BOS pihak 

sekolah wajib membuat laporan realisasi penggunaan dana BOS 

triwulanan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Selain itu, juga wajib 

melakukan pembukuan dana BOS secara tertib serta wajib 

memasukkan data penggunaan dana BOS setiap triwulan ke dalam 

sistem online. 



25 

2. Dana Bantuan Operasional Sekolah 

a. Defmisi Dana Bantuan Operasional Sekolah 

Menurut petunjuk teknis (juknis) BOS (2014: 2) BOS adalah 

program pemerintah yang pada dasamya adalah untuk penyediaan 

pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar 

sebagai pelaksana program wajib belajar. 

Menurut PP 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan, 

biaya non personalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan 

pendidikan habis pakai, dan biaya tak langsung berupa daya, air, jasa 

telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 

transportasi, konsumsi, pajak dll. Namun demikian, ada beberapa jenis 

pembiayaan investasi dan personalia yang diperbolehkan dibiayai 

dengan dana BOS. 

b. Tujuan Program BOS 

Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan 

beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka 

wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Selain daripada itu, diharapkan 

program BOS juga dapat ikut berperan dalam mempercepat 

pencapaian standar pelayanan minimal di sekolah. 

Secara khusus program BOS bertujuan untuk: 

1) Membebaskan pungutan bagi seluruh peserta didik SD/SDLB 

negeri dan SMP/SMPLB/SD-SMP SA TAP/SMFl' negeri terhadap 

biaya operasi sekolah; 
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2) Membebaskan pungutan seluruh peserta didik miskin dari seluruh 

pungutan dalam bentuk apapun, baik di sekolah negeri maupun 

swasta; 

3) Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi peserta didik di 

sekolah swasta. 

c. Penyaluran Dana BOS 

Dana BOS bagi daerah tidak terpencil disalurkan dari Kas 

Umum Negara (KUN) ke Kas Umum Daerah (KUD) secara 

triwulanan (tiga bulanan) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Triwulan Pertama (bulan Januari sampai dengan bulan Maret) 

dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari kerja pada awal 

bulan Januari 2014; 

2) Triwulan Kedua (bulan April sampai dengan bulan Juni) dilakukan 

paling lambat 7 (tujuh) hari kerja pada awal bulan April 2014; 

3) Triwulan Ketiga (bulan Juli sampai dengan bulan September) 

dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja pada awal bulan Juli 

2014; 

4) Triwulan Keempat (bulan Oktober sampai dengan bulan 

Desember) dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari kerja 

pada awal bulan Oktober 2014 

d. Komponen Penggunaan Dana BOS 

Penggunaan dana BOS di sekolah harus didasarkan pada 

kesepakatan dan keputusan bersama antara Tim Manajemen BOS 
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Sekolah, Dewan Guru dan Komite Sekolah. Hasil kesepakatan di atas 

harus dituangkan secara tertulis dalam bentuk berita acara rapat dan 

ditandatangani oleh peserta rapat. 

Kesepakatan penggunaan dana BOS harus didasarkan skala 

prioritas kebutuhan sekolah, khususnya untuk membantu 

mempercepat pemenuhan standar pelayanan minimal dan/atau standar 

nasional pendidikan. 

e. Laporan Keuangan Sekolah dan Laporan Penggunaan Dana secara 

Online 

Dalam rangka untuk akuntabilitas dan transparansi penggunaan 

dana BOS, sekolah berkewajiban untuk membuat laporan keuangan. 

Untuk membantu mempermudah sekolah dalam penyusunan dan 

pelaporan penggunaan dana BOS, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah mengembangkan sistem dan perangkat lunak yang 

dapat digunakan oleh sekolah, yaitu: 

1) APLK- Aplikasi Laporan Pertanggungjawaban Keuangan 

Penggunaan dana BOS di tingkat sekolah. 

2) Pelaporan penggunaan dana BOS secara online. 

3. Kinerja (Amaiiah) Sekolah 

Indra (2010: 274) mendefinisikan kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 
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organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic 

planning) suatu organisasi. 

Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 35 

menyatakan bahwa kinerja adalah keluaran/ hasil dari kegiatan/ program 

yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran 

dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/ program/ kebijaksanaan yang berhubungan dengan penggunaan 

anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. 

Dalam sudut pandang Islam, kinerja adalah amaiiah. Kata. ini bisa 

berarti "amalan di dunia yakni berupa prestasi selama di dunia." 

Mardiasmo (2009: 180) kinerja suatu organisasi dinilai baik jika 

organisasi yang bersangkutan mampu melaksanakan tugas-tugas dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada standar yang tinggi 

dengan biaya yang rendah. 

Rohiat (2010: 53) mendefinisikan kinerja sekolah adalah prestasi 

sekolah yang dihasilkan dari proses/ perilaku sekolah. Kineija sekolah 

dapat diukur dari kualitas, produktivitas, efektivitas, dan efisiensi. 

a. Kualitas 

Kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 

memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat. Dalam 
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konteks pendidikan, kualitas meliputi input (sumber daya), proses, 

output (pencapaian prestasi belajar). 

Dilihat dari sudut pandang Islam, kualitas tercantum dalam 

Qur'an Surah Al Kahfi ayat 30 

"Sesungguhnya orang yang beriman dan bekeija dengan benar (amal 

shaleh), kami tidak akan menyia-nyiakan pahala setiap orang yang 

mengerjakan pekerjaan (amalannya) dengan benar (baik)". 

Peningkatan kualitas terhadap amalan yang telah dikerjakan akan 

mendapat balasannya tersendiri seperti yang dikemukakan dalam 

hadits Al Bukhari No 42 dan Muslim No 129. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 

"Jika salah seorang dari kalian telah memperindah Islamnya, maka 

setiap kebaikan yang dimalkannya akan dicatat baginya dengan 

sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus lipat. Dan setiap kejelekan akcin 

dicatat baginya satu kejelekan semisalnya." 

b. Produktivitas 

Produktivitas adalah perbandingan antara output sekolah dan 

input sekolah yang berbentuk kualitas. Mulyasa (2009: 92) 

produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan dengan keseluruhan 

4 1 % AJ XJ^pJu p y i i y A ^ U 
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proses penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. 

Produktivitas berarti kemampuan untuk menghasilkan sesuatu. 

Islam sebagai pedoman hidup yang turun dari Sang Pencipta manusia, 

sangat menghargai bahkan mendorong produktivitas seperti yang 

tercantum dalam Qur'an Surah At-Taubah ayat 105 

Dan Katakanlah: "Bekeijalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan." 

Dan tercantum dalam hadist riwayat Thabrani dalam Al Kabir, juga 

oleh Al Bayhaqi No 26 

Dari Ibnu 'Umar ra dari Nabi saw, ia berkata: "Sesungguhnya Allah 

mencintai orang yang beriman yang berkarya (produktif menghasilkan 

berbagai kebaikan)" 

c. Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan 

telah dicapai. Mulyasa (2009: 82) efektivitas adalah bagaimana suatu 

p - J j lL>3^i-i Opyl\'5 '^pJ5 P ^ ^'jLl i j i ^ ' P 
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organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya 

dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. 

Suatu organisasi dan lembaga, termasuk sekolah dikatakan 

efektif jika tujuan bersama dapat dicapai. Untuk menilai efektivitas 

ukuran perilaku telah memadai, namun harus dihubungkan dengan 

harapan-harapan yang harus dicapai melalui peranan yang 

dimainkannya. 

Efektifitas dapat disimpulkan sebagai suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang 

telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah 

ditentukan terlebih dahulu. Dalam pandangan Islam, efektivitas dapat 

dilihat dari Qur'an Surah Al-Kahfi ayat 103-104 

p l^ifl 53^1 J p yp piA% pp Iff Iff 

Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 

orang-orang yang paling merugi perbuatannya?". Yaitu orang-orang 

yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 

Ketepatan waktu dalam mencapai tujuan bersama ditegaskan dalam 

hadits riwayat Bukhari No 496 

off l l l l ^ - ffl^\ ^JA u't Uff j l l zjffy"^ 

^ \ y p j dA AIJI JX^ p \ i i l x J l l ff\ XA ff J i fflj /X\ 
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f j i i ffX\y\ f j l l fff f j l l J % ft^iiJi j l l ALI J I 4-^! 

^̂ Slji i:%lLl j i j ff JjA j l l Aiii J y . J 54X1 j l l 

lelah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul 

Malik berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah 

mengabarkan kepadaku Al Walid bin Al 'Aizar berkata, Aku 

mendengar Abu 'Amru Asy Syaibani berkata, "Pemilik rumah ini 

menceritakan kepada kami -seraya menunjuk rumah 'Abdullah - ia 

berkata, "Aku pemah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, "Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah?" Beliau 

menjawab: "Shalat pada waktunya." 'Abdullah bertanya lagi, 

"Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada 

kedua orangtua." 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?" 

Beliau menjawab: "Jihadfi sabilillah." 'Abdullah berkata, "Beliau 

sampaikan semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau 

akan menambahkannya untukku." 

d. Efisiensi 

Efisiensi dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu efisiensi 

internal dan efisiensi eksternal. Efisiensi intemal menunjukkan 

hubungan antara output sekolah (pencapaian prestasi belajar) dan 

input (sumber daya) yang digunakan untuk memproses/ menghasilkan 

output sekolah. 

Efisiensi intemal sekolah biasanya diukur dengan biaya 

efektivitas. Setiap penilaian biaya efektivitas selalu memerlukan dua 
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hal, yaitu penilaian ekonomi untuk mengukur biaya masukan (input) 

dan penilaian hasil pembelajaran (prestasi pembelajaran). 

Efisiensi eksternal adalah hubungan antara biaya yang 

digunakan untuk menghasilkan tamatan dan keuntungan kumulatif 

(individual, sosial, ekonomi, dan non ekonomi) yang didapat di luar 

sekolah setelah kurun waktu yang cukup panjang. Analisis biaya 

manfaat merupakan alat utama untuk mengukur efisiensi eksternal. 

Efisiensi dapat disimpulkan sebagai sesuatu yang kita keijakan 

berkaitan dengan menghasilkan hasil yang 

optimal dengan tidak membuang banyak waktu dalam proses 

pengerjaannya. Efisiensi disinggung dalam Qur'an Surah Al-lsra ayat 

26-27 

Vjff^^cff ffaujAS 0̂ 3 01̂ *4-̂ ' o'3 ]̂ '3^^ 

"Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam peijalanan dan janganlah 

kamu menghjimbur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya." 

Dan ditegaskan dalam hadits riwayat Muslim No 1715 

Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda. 
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ffpp% a j i ; ^ : 1 pi pffPl pi pyp% pi ffXji L\ i\ 

ip\ipj pj ff pi 0pppii,\xff L\ jA\ypi h\j \i 

"Sesungguhnya Allah meridhai tiga hal bagi kalian dan murka apabila 

kalian melakukan tiga hal. Allah ridha jika kalian menyembahNya dan 

tidak mempersekutukanNya dengan sesuatu apapun, dan Allah ridha 

jika kalian berpegang pada tali Allah seluruhnya dan kalian saling 

menasihati terhadap para penguasa yang mengatur urusan kalian. 

Allah murka jika kalian sibuk dengan desas desus, banyak 

mengemukakan pertanyaan yang tidak berguna serta membuang-

buang harta." 

C. Hipotesis 

a. Terdapat pengaruh partisipasi (taawun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara simultan (Ho). 

b. Terdapat pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara parsial (Ha) 



BAB III 

M E T O D E PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sugiyono (2013: 53-55) menyatakan bahwa jenis penelitian dilihat 

dari tingkat eksplanasi: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih 

sampel yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif yaitu untuk mengetahui pengaruh partisipasi {ta 'awun), 

transparansi (balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) terhadap kinerja 

(amaiiah) sekolah. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada SD Negeri di Desa Gajah Mati Kecamatan 

Babat Supat. 

3 5 
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C. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 111.1 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Partisipasi 
{Ta 'awun) 
(X,) 

Keteriibatan masyarakat 
dalam pembuatan keputusai 
baik secara langsung 
maupun tidak langsung 
melalui lembaga penvakilar 
yang dapat menyalurkan 
aspirasinya 

1. Mengawasi pengelolaan dana 
dari orang tua murid terutama 
dana BOS 

2. Keteriibatan secara aktif dalam 
setiap kegiatan yang berkenaan 
dengan pengelolann dana BOS 

3. Merencanakan dan memantau 
penggunaan dana BOS 

Transparansi 
(Balagha) 
(X2) 

Proses perencanaan, 
pelaksanaan, serta 
pertanggungi awaban 
anggaran negara yang 
harus diketahui tidak saja 

I I 1*1 1 1 1 1 * 

oleh wakil rakyat, tetapi 
masyarakat umum 

1. Mengumumkan secara tertulis 
besar dana yang diterima dan 
dikelola oleh sekolah 

2. Mengumumkan rencana 
penggunaan dana BOS (RKAS) 

1 * 1 1 1 

di papan pengumuman sekolah 
3. Mengumumkan penggunaan 

dana BOS di papan 
pengumuman 

lA U i i n l n K i l i t n c U I 1UXL/111 l a d 

/ A/f/7V 'nlivnht 
(X3) 

IVW VVCn I LJCIli L / i l l c U k 

pemegang amanah untuk 
memberikan 
pertan ggung awaban, 
menyajikan, melaporkan, 
dan mengungkapkan 
segala aktivitas, dan 
kegiatan 

] nA^mnj tat larw^ran f^aiicact 
1. i V I C i i I U l U I l lajjlllilll i C c U I o c I o I 

penggunaan dana BOS 
triwulanan 

2. Melakukan pembukuan dana 
BOS secara tertib 

3. Memasukkan data penggxmaan 
dana BOS setiap triwulan ke 
dalam sistem online Kinerja 

(Amaiiah) 
Sekolah 
(Y) 

Prestasi sekolah yang 
dihasilkan dari proses/ 
perilaku sekolah 

1. Kualitas 
2. Produktivitas 
3. Efektivitas 
4. Efisiensi 

Sumber : Penu is, 2015 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
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2013: 115). Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua siswa pada empat 

sekolah dasar (SD) Negeri di Gajah Mati yang berjumlah sebagai berikut: 

Tabel III.2 
Data Orang Tua Siswa 

No Tahun Tempat Jumlah 
Orang Tua 

1 2014 SD Negeri 1 Gajah Mati 150 
2 2014 SD Negeri 2 Gajah Mati 124 
3 2014 SD Negeri 3 Gajah Mati 163 
4 2014 SD Negeri 4 Gajah Mati 63 

Jumlab Keseluruban 500 
Sumber: SD Negeri di Desa Gajah Mati, Data diolah Penulis, 2015 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari 

populasi tersebut. Sampel dalam penehtian ini ditentukan dengan teknik 

Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui metode survey dengan penyebaran 

kuisioner kepada responden yaitu orang tua siswa pada keempat SD Negeri 

Di Gajah Mati. Jumlah sampel dapat dihitung dengan rumus: 

A^.N.P.Q 
^~ d^{N-l) + 2.\P.Q 

Keterangan: 

dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10% 

P = Q = 0,5 

d - 0,05 

s = jumlah sampel 

Jumlah populasi = 500, kesalahan 5%, maka jumlah sampelnya = 205. 
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Karena populasi bergolongan, maka sampelnya juga bergolongan. Adapun 

perhitungan dengan cara berikut ini: 

SD Negeri 1 Gajah Mati = X 205 =61,50 = 62 

SD Negeri 2 Gajah Mati = X 205 =50,84 = 51 

SD Negeri 3 Gajah Mati = x 205 = 66,83 = 67 

SD Negeri 4 Gajah Mati = X 205 =25,83 = 26 

Jumlah = 205 

Jadi, jumlah sampelnya adalah 205. 

E . Data yang Diperlukan 

Menurut Danang (2013: 21) dalam suatu penelitian terdapat dua 

sumber data yang dipakai, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk 

menjawab masalah penelitiannya secara khusus. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari catatan yang ada pada 

perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi 

kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang ada hubungannya 

dengan objek penelitian atau dapat dilakukan dengan menggunakan data 

dari Biro Pusat Statistik (BPS). 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan 

kepada responden. 

F . Metode Pengumpulan Data 

Sugiyono (2013: 194-203) menyatakan teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

3. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang Iain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik kuesioner. Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang dilakukan 

dengan menyebar kepada orang tua dan wawancara kepada pihak sekolah. 
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Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Danang (2013: 24-26) menyatakan analisis data dalam penelitian 

dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif merupakan analisa non statistic yang membantu 

dalam penelitian. Data-data yang diperoleh baik yang berupa angka 

maupun yang berupa tabel kemudian ditafsirkan dengan baik. 

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan rumus-rumus 

statistik yang disesuaikan dengan judul penelitian dan rumusan 

masalah, untuk perhitungan angka-angka dalam rangka menganalisis 

data yang diperoleh. 

Analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

pengujian statistik dari hasil kuesioner. 

Sugiyono (2013: 132-142) menyatakan berbagai skala yang dapat 

digunakan untuk penelitian, yaitu: 

a. Skala Likert 

Skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekclompok orang tentang fenomena sosial. 
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b. Skala Gunman 

Skala yang digunakan bila peneliti ingin mendapatkan jawaban yang 

tegas terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan. 

c. Rating Scale 

Mengolah data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 

d. Semantic Deferential 

Skala yang digunakan untuk mengukur sikap atau karakteristik tertentu 

yang dimiliki seseorang. 

Keempat jenis skala tersebut bila digunakan dalam pengukuran, 

akan mendapatkan data interval atau rasio. Hal ini tergantung pada bidang 

yang diukur. Pada penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat stakeholder mengenai 

pengaruh partisipasi (ta'a^'un), transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas 'uliyah) dana BOS terhadap kinerja (amaiiah) sekolah. 

Skala likert dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga dapat 

dibuat dalam bentuk checklist. Jawaban dapat dibuat skor: setuju = 3, 

kurang setuju = 2, dan tidak setuju = 1. 

2. Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang akan digunakan untuk mengetahui 

pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas 'uliyah) dana BOS terhadap kinerja (amaiiah) sekolah adalah dengan 
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menggunakan analisis regresi linier berganda. Adapun langkah-langkah 

untuk mengolah data yang telah dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas (test of validity) dilakukan untuk mengukur 

pemyataan atau pertanyaan yang disusun kedalam kusioner apakah 

memiliki validitas atau tidak dan hasilnya akan ditunjukkan oleh suatu 

indek. 

Danang (2013: 85), uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Ada dua syarat yang harus dipenuhi 

agar sebuah bukti bisa dikatakan valid, yaitu: 

1) Korelasi dari item-item kuesioner haruslah kuat dan peluang 

kesalahan tidak terlalu besar (teori maksimal 5% dengan uji 

pertama). 

2) Korelasi harus memiliki nilai atau arah yang positif. Arab positif 

tersebut berarti Fhi tung^ I'tabei • 

b. Uji Reabilitas 

Danang (2013: 81) menyatakan uji reabilitas digunakan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Butir pemyataan atau pertanyaan dikatakan realibel atau 

handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
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konsisten. Apabila reliabilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar 

penyataan atau pertanyaan dikatakan reliable jika memiliki nilai 

cronbach's alpha > rtabei 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Danang (2013: 92-97) menyatakan uji normalitas data 

digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari 

regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Mode! regresi yang 

baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal. 

Pengujian normalitas untuk penelitian ini menggunakan 

analisis grafik normal P-P plot. Dasar pengambilan keputusan untuk 

pengujian normalitas, yaitu: 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah diagonal maka model regresi tidak terdistribusi secara 

normalitas. 

2) Uji Multikolinieritas 

Danang (2013: 87-90) menyatakan uji multikolinieritas 

digunakan imtuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
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model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent variable). 

Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model 

regresi dianggap bebas dari multikolinieritas jika variabel 

independen penelitian memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 

10. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Danang (2013: 90-92), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi teij adi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas untuk penelitian ini 

menggunakan uji scatter plot (nilai prediksi variable dependen zpred 

dengan residual srised). Jika varians dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas, sedangkan 

untuk varians yang berbeda disebut heterokedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian 

heteroskedastisitas dengan melihat scatter plot, yaitu: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti: titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
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b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti: titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedasti sitas. 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji F (secara bersamaan) 

Pengujian hipotesis secara bersama merupakan pengujian 

hipotesis koefisien regresi berganda dengan bi,b2,dan 63 secara 

bersama-sama mempengaruhi y. 

a) Merumuskan hipotesis 

Ho: lidak terdapat pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi 

(balagha), dan akuntabilitas (mas 'uliyah) dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) 

sekolah secara simultan. 

Ha: Terdapat pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi 

(halagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) 

sekolah secara simultan. 

b) Menentukan taraf nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5%, taraf nyata dari t tabel ditentukan 

dari derajat bebas (db) = n-k-1, taraf nyata (a) berarti nilai F tabel, 

taraf nyata dari F tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n-

k-1. 

c) Ho ditolak apabila F hitung > F tabel. H i diterima apabila F hitung 

> F tabel. 
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d) Kesimpuian 

Menarik kesimpuian Ho ditolak apabila F hitung > F tabel atau H i 

diterima F hitung > F tabel. 

2) Uji t (secara parsial/ individu) 

Digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel independen ( X i , X 2 , X 3 , . . . . X n ) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabei dependen (Y) hipotesis 

yang akan digunakan, dengan taraf nyata a <0,05. Adapun langkah-

langkah dalam uji hipotesis secara parsial atau individual, yaitu: 

a) Merumuskan hipotesis 

Hoi: Tidak terdapat pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi 

(balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) 

sekolah secara parsial. 

Hal: Terdapat pengaruh partisipasi (ta 'awun), transparansi 

(balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) 

sekolah secara parsial. 

b) Menentukan taraf nyata 

Tingkat signitikan sebesar 5%, taraf nyata dari t tabel ditentukan 

dari derajat bebas (db) = n-k-1, taraf nyata (a) berarti nilai F tabel, 

taraf nyata dari F tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n-

k-1. 
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c) Ho ditolak apabila t hitung > t tabel. Ha diterima apabila t hitung > 

t tabel. Berdasarkan probabilitas HQ ditolak jika Pvaiue 

< 5% , Ha 
diterima jika Pvaiue > 5% 

d) Kesimpuian 

Menarik kesimpuian Ho ditolak apabila t hitung > t tabel atau Ha 

diterima t hitung > t tabel. 

e. Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2013: 277) menyatakan uji regresi linier berganda ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen apakah masing-masing berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel independen apakah 

mengalami penurunan atau kenaikan. Dengan demikian, model 

penelitian dimasukkan ke dalam suatu model persamaan regresi linier 

berganda. Model tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan: 

y = a + b j X j -I- 62^2 + + ^ 3 X 3 

Keterangan: 

Y = Kineija (Amaiiah) Sekolah 

Xi = Partisipasi (7a'mvwrt) 

X2 = Transparansi (Balagha) 

X3 = Akuntabilitas (Mas uliyah) 

a = Nilai konstanta berpotongan garis pada sumbu x 

b = Koefisien regresi variabel x 
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f. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien detenninasi adalah untuk mengetahui besar 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Hipotesis dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang bersangkutan 

setelah dilakukan pengujian. 

Kesimpuian hipotesis dilakukan berdasarkan t-test dan F-test 

untuk menguji signifikan variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai berada diantara 0 sampai dengan 1, 

semakin mendekati 1 maka variabel bebas hampir memberikan semua 

informasi untuk memprediksi variabel terikat atau merupakan indikator 

yang menunjukkan semakin kuatnya kemampuan menjelaskan 

perubahan variabel bebas terhadap variabel terikat. 



B A B I V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Profit Sekolah Dasar Negeri di Desa Gajah Mati 

Guna memenuhi ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa 

pendidikan merupakan tanggungjawab bersama pemerintah dan 

masyarakat maka, didirikanlah sekolah dasar negeri di Desa Gajah Mati, 

yaitu SD Negeri 1 Gajah Mati, SD Negeri 2 Gajah Mati, SD Negeri 3 

Gajah Mati, dan SD Negeri 4 Gajah Mati. 

a. Sekolah Dasar Negeri 1 Gajah Mati 

SD Negeri 1 Gajah Mati terletak di jalan Raya Palembang-Jambi K M 

76 didirikan pada tahun 1979 dengan visi dan misi sebagai berikut: 

1) Visi 

Terciptanya peserta didik yang berkualitas, kompetitif, dan 

berakhlak mulia. 

2) Misi 

a) Melaksanakan pembelajaran paikem dan tematik dan terpadu 

b) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaktif dan 

proaktif 

c) Melaksanakan pendidikan untuk mengembangkan kemampuan 

dan potensi peserta didik 
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d) Melaksanakan pendidikan untuk mengembangkan kepnbadian 

dan nilai-niiai agama dan budaya peserta didik 

e) Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif 

f) Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, 

dan variatif 

g) Mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungannya. 

b. Sekolah Dasar Negeri 2 Gajah Mati 

SD Negeri 2 Gajah Mati terletak di jalan Produksi Kelapa Sawit Ds. I l l 

Gajah Mati dan didirikan pada tahun 1978 dengan visi dan misi sebagai 

berikut: 

1) Visi 

Menjadi sekolah yang unggul dalam akademik, prestasi, religi, dan 

keterampilan tahun 2010 sampai dengan 2015. 

2) Misi 

a) Membentuk generasi yang cerdas, tangkas, tangkap, terampil, 

dan berakhlak mulia 

b) Mengembangkan potensi di bidang minat dan bakat siswa 

c) Menjalin hubungan kekeluargaan yang humanis, harmonis, 

higienis, dan loyalitas tinggi terhadap nusa dan bangsa 

d) Menumbuhkan dan mengembangkan krativitas dan inovasi di 

bidang akademik, prestasi, dan keterampilan. 
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c. Sekolah Dasar Negeri 3 Gajah Mati 

SD Negeri 3 Gajah Mati terletak di jalan PTSI K M 74 P. Sawit 2 dan 

didirikan pada tahun 1982 dengan visi dan misi sebagai berikut: 

1) Visi 

Mewuj udkan sekolah yang dipercaya oleh masyarakat untuk 

memenuhi syarat prestasi 

2) Misi 

a) Menyiapkan SDM yang memiliki potensi di bidang IMTAQ dan 

IPTEK 

b) Menyelenggarakan pendidikan pelatihan dan bimbingan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat untuk menghadapi tuntutan 

masyarakat 

c) Menciptakan sistem penyelenggaraan kelas secara pedagogis dan 

psikologis 

d. Sekolah Dasar Negeri 4 Gajah Mati 

SD Negeri 4 Gajah Mati terletak di jalan Dusun IV Desa Gajah Mati 

dan didirikan pada tahun 2012 dengan visi dan misi sebagai berikut: 

1) Visi 

Bertakwa, belajar, dan bemurani 

2) Misi 

a) Pembelajaran dan bimbingan siswa secara efektif 

b) Menumbuhkan semangat kelulusan warga sekolah 
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c) Budaya berkarya siswa 

d) Penghayatan ajaran agama 

e) Pembinaan pola hidup bersih dan sehat 

B. Pembahasan 

1. Gambaran Karakteristik Responden 

Jumlah kuesioner yang disebar adalah 205, kuesioner yang 

dikembalikan menjadi sumber data untuk diolah dan dianalisis adalah 202 

kuesioner. 

a. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada 

tabel IV. 1 sebagai berikut: 

Tabel I V . l 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. Umur 20-30 Tahun 52 25,7 
2. Umur 31 -40 Tahun 60 29,7 
3. Umur 41-50 Tahun 63 31,2 
4. Umur >50 Tahun 27 13,4 

Total 202 100% 
Sumher: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan tabel I V . l dapat disimpulkan bahwa responden 

berumur 20-30 tahun berjumlah 52 orang dengan persentase 25,7%, 

belum mempunyai kematangan berfikir untuk menjawab mengisi setiap 

persoalan dalam kuesioner. Responden berumur 31-40 tahun berjumlah 

60 orang dengan persentase 29,7%, responden berumur 41-50 tahun 

berjumlah 63 orang dengan persentase 31,2%. Sebanyak 123 responden 

berusia produktif dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang berkaitan 
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dengan keikutsertaan responden dalam pengisian kuesioner. Responden 

berumur diatas 50 tahun berjumlah 27 orang dengan persentase 13,4% 

yang tidak produktif lagi untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang 

berkaitan dengan tata kelola dana BOS. 

b. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat 

dilihat pada tabel IV.2 sebagai berikut: 

Tabel IV.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Keterangan Jumlah Persentase 
I . SD 67 33,17 
2. SMP 52 25,74 
3. SMA 60 29,70 
4. DIPLOMA 9 4,46 
5. SARJANA 14 6,93 

Total 202 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan tabel IV.2 dapat disimpulkan bahwa responden 

berpendidikan terakhir SD berjumlah 67 orang dengan persentase 

33,17%, responden berpendidikan terakhir SMP berjumlah 52 orang 

dengem persentase 25,74%. Dengan kata lain, sebanyak 119 responden 

tidak dapat memberikan pendapat secara kritis untuk mengisi kuesioner 

yang dibagikan. 

Responden berpendidikan terakhir SMA berjumlah 60 dengan 

persentase 29,70%, responden berpendidikan terakhir diploma 

berjumlah 9 dengan persentase 4,46%, dan responden berpendidikan 
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terakhir sarjana berjumlah 14 orang dengan persentase 6,93%. 

Sebanyak 83 responden mampu memberikan jawaban yang relevan 

dalam mengisi kuesioner yang dibagikan. 

2. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (halagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) terhadap kinerja (amaiiah) sekolah dengan 

menggunakan tabelaris kuesioner yang diterima sebanyak 202 sebagai 

berikut: 

a. Rekapitulasi Jawaban Responden Partisipasi (Ta^awun) (X^) 

Hasil rekapitulasi jawaban partisipasi (ta'awun) dapat dilihat 

pada tabel IV.3 sebagai berikut: 

Tabel IV.3 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner 

Variabel Partisipasi (Ta'awun) (X^) 

Pemyataan Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Pemyataan 
% 7 % 7 % 

PI 149 73,76 24 11,88 29 14,36 
P2 124 61,39 68 33,66 10 4,95 
P3 58 28,71 85 42,08 59 29,21 
P4 79 39,11 70 34,65 53 26,24 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan tabel IV.3 variabel partisipasi (ta'awun). 

Pemyataan pertama, orang tua siswa membantu (ta'awun) pihak 

sekolah dalam mengawasi pengelolaan dana BOS. Diketahui 149 

(73,76%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa orang tua siswa membantu 

(ta'awun) pihak sekolah daiam rangka menyumbangkan sejumlah dana 
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untuk keperluan di sekolah. Sebanyak 24 (11,88%) responden 

menyatakan kurang setuju dan 29 (14,36%) responden menyatakan 

tidak setuju dengan aiasan bahwa responden ikut mengawasi 

pengelolaan dana BOS. 

Pemyataan kedua, orang tua siswa diundang dalam setiap 

kegiatan berkenaan dengan pengelolaan dana BOS seperti rapat. 

Diketahui 124 (61,39%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat 

dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan bahwa responden 

pemah diundang pihak sekolah untuk rapat. Sebanyak 68 (33,66%) 

responden menyatakan kurang setuju dan 10 (4,95%) responden 

menyatakan tidak setuju dengan aiasan bahwa responden tidak 

diundang dalam kegiatan berkenaan tata kelola dana BOS. 

Pemyataan ketiga, orang tua siswa ikut merencanakan 

penggunaan dana BOS sesuai dengan prioritas sekolah. Diketahui 58 

(28,71%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa responden mengikuti perencanaan 

penggunaan dana BOS. Sebanyak 85 (42,08%) responden menyatakan 

kurang setuju dan 59 (29,2%) responden menyatakan tidak setuju 

dengan aiasan bahwa responden tidak ikut serta merencanakan 

penggunaan dana BOS. 

Pemyataan keempat, orang tua siswa melakukan pemantauan 

dana BOS. Diketahui 79 (39,11%) responden menyatakan setuju, hal ini 

dapat dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan bahwa responden 
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melakukan pemantauan dana BOS. Sebanyak 70 (34,65%) responden 

menyatakan kurang setuju dan 53 (26,24%) responden menyatakan 

tidak setuju dengan aiasan bahwa responden tidak melakukan 

pemantauan dana BOS. 

Dari keempat pemyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden membantu (ta'awun) pihak sekolah 

sebagaimana perintah Allah dalam Qur'an Surah Al-Maidah ayat 2 dan 

hadist riwayat Al-Bukhari untuk mengawasi dana BOS, dan pemah 

diundang untuk menghadiri rapat yang berkaitan dengan dana BOS. 

Selain itu, responden tidak ikut merencanakan dan melakukan 

pemantauan dana BOS. Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian kecil 

orang tua siswa tidak mengamalkan Qur'an Surah Al-Maidah ayat 2 

dan hadist riwayat Al-Bukhari. 

b. Rekapitulasi Jawaban Responden Transparansi (Balagha) (Xz) 

Hasil rekapitulasi jawaban transparansi (balagha) dapat dilihat 

pada tabel IV.4 sebagai berikut; 

Tabel IV.4 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner 

Variabel Transparansi (Balagha) (Xz) 

Pemyataan Setuju Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju Pemyataan 

7 % 7 % 7 % 
PI 143 70,79 37 18,32 22 10,89 
P2 137 67,82 55 27,23 10 4,95 
P3 90 44,55 78 38,61 34 16,83 
P4 74 36,63 87 43,07 41 20,30 
P5 62 30,70 90 44,55 50 24,75 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 



57 

Berdasarkan tabel IV.4 variabel transparansi (balagha). 

Pemyataan pertama, pihak sekolah menyediakan informasi (balagha) 

yang berkaitan dengan dana BOS. Diketahui 143 (70,79%) responden 

menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan responden, yang 

menyatakan bahwa responden melihat papan informasi di sekolah. 

Sebanyak 37 (18,32%) responden menyatakan kurang setuju dan 22 

(10,89%) responden menyatakan tidak setuju dengan aiasan bahwa 

responden tidak disediakan papan menyediakan informasi (halagha) 

yang berkaitan dengan dana BOS. 

Pemyataan kedua, pihak sekolah memberikan kemudahan dalam 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan dana BOS. Diketahui 137 

(67,82%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa responden diberikan kemudahan 

memperoleh informasi dari pihak sekolah. Sebanyak 55 (27,23%) 

responden menyatakan kurang setuju dan 10 (4,95%) responden 

menyatakan tidak setuju dengan aiasan bahwa responden tidak 

diberikan informasi mengenai dana BOS. 

Pemyataan ketiga, orang tua siswa melihat pengumuman di 

sekolah mengenai besar dana yang diterima dan dikelola pihak sekolah. 

Diketahui 90 (44,55%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat 

dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan bahwa responden 

melihat besar dana yang diterima pihak sekolah. Sebanyak 78 (38,61%) 

responden menyatakan kurang setuju dan 34 (16,83%) responden 
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menyatakan tidak setuju, dengan aiasan bahwa responden tidak melihat 

besar dana yang telah dikelola pihak sekolah. 

Pemyataan keempat, orang tua siswa melihat pengumuman di 

sekolah mengenai rencana penggunaan dana BOS. Diketahui 74 

(36,63%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa responden melihat pengumuman di 

sekolah. Sebanyak 87 (43,07%) responden menyatakan kurang setuju 

dan 41 (20,30%) responden menyatakan tidak setuju, dengan aiasan 

bahwa responden tidak melihat pengumuman adanya pengumuman 

rencana penggunaan dana BOS. 

Pemyataan kelima, orang tua siswa melihat rincian penggunaan 

dana BOS di papan pengumuman sekolah. Diketahui 62 (30,70%) 

responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa responden melihat rincian 

penggunaan dana BOS di papan pengumuman sekolah. Sebanyak 90 

(44,55%) responden menyatakan kurang setuju, dan 50 (24,75%) 

responden menyatakan tidak setuju, dengan aiasan bahwa responden 

melihat rincian penggunaan dana BOS di papan pengumuman sekolah 

namun tidak dapat dimengerti. 

Dari kelima pemyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden melihat papan informasi di sekolah dan 

diberikan kemudahan memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

dana BOS dari pihak sekolah. Selain itu, sebagian responden juga tidak 



59 

melihat besar dana BOS yang telah dikelola dan direncanakan pihak 

sekolah secara rinci di papan pengumuman sekolah. Maka, dapat 

dikatakan pihak sekolah tidak mengamalkan Qur'an Surah Al-Baqarah 

ayat 159 dan Hadist Riwayat Bukhari No 115. 

c. Rekapitulasi Jawaban Responden Akuntabilitas {Mus'aliyah) ( X 3 ) 

Hasil rekapitulasi jawaban akuntabilitas (mus'aliyah) dapat 

dilihat pada tabel 1V.5 sebagai berikut: 

Tabel IV.5 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner 

Variabel Akuntabilitas (Mus'aliyah) ( X 3 ) 

P e r n y a t a a n 
Se tu ju 

K u r a n g 
Se tu ju 

T i d a k 
Se tu ju P e r n y a t a a n 

7, % 7 % 7 % 
PI 157 77,72 23 11,39 22 10,89 
P2 128 63,36 55 27,23 19 9,41 
P3 101 50,00 62 30.69 39 19,31 
P4 129 63,86 50 24,75 23 11,39 
P5 42 20,79 83 41,09 77 38,12 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan tabel IV.5 variabel akuntabilitas (mas'uliyah). 

Pemyataan pertama, Dalam rangka memenuhi kewajibannya 

(mas'uliyah), pihak sekolah menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan dana BOS. Diketahui 157 (77,72%) responden menyatakan 

setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan 

bahwa responden menganggap pihak sekolah memenuhi kewajibannya 

(mus'aliyah). Sebanyak 23 (11,39%) responden menyatakan kurang 

setuju dan 22 (10,89%) responden menyatakan tidak setuju dengan 
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aiasan bahwa responden tidak dijelaskan pihak sekolah mengenai 

segala sesuatu yang berkaitan dengan dana BOS. 

Pemyataan kedua, pihak sekolah menjawab pertanyaan orang 

tua siswa mengenai apa yang telah, sedang, dan direncanakan pihak 

sekolah berkaitan dengan dana BOS. Diketahui 128 (63,36%) 

responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa pertanyaan responden mengenai 

apa yang telah dilakukan pihak sekolah kepada pihak sekolah dijawab 

dengan jelas oleh pihak sekolah. Sebanyak 55 (27,23) responden 

menyatakan kurang setuju dan 19 (9,41%) responden menyatakan tidak 

setuju, dengan aiasan bahwa pihak sekolah tidak menjawab pertanyaan 

responden mengenai apa yang telah, sedang, dan direncanakan pihak 

sekolah berkaitan dengan dana BOS. 

Pemyataan ketiga, pihak sekolah membuat laporan realisasi 

penggunaan dana BOS setiap triwulan. Diketahui 101 (50%) responden 

menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan responden, yang 

menyatakan bahwa responden pemah melihat laporan realisasi 

penggunaan dana BOS. Sebanyak 62 (30,69%) responden menyatakan 

kurang setuju dan 39 (19,31%) menyatakan tidak setuju, dengan aiasan 

bahwa responden melihat laporan realisasi penggunaan dana BOS 

namun tidak setiap triwulan. 

Pemyataan keempat, pihak sekolah melakukan pembukuan dana 

BOS secara tertib. Diketahui 129 (63,86%) responden menyatakan 
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setuju, ha! ini dapat dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan 

bahwa responden pemah melihat pembukuan dana BOS di sekolah. 

Sebanyak 50 (24,75%) responden menyatakan kurang setuju dan 23 

(11,39%) responden menyatakan tidak setuju, dengan aiasan bahwa 

responden tidak pemah melihat pembukuan dana BOS di sekolah . 

Pemyataan kelima, pihak sekolah melihat penggunaan dana 

BOS setiap triwulan melalui sistem online. Diketahui 42 (20,79%) 

responden menyatakan setuju, ha! ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa responden dapat melihat 

penggunaan dana BOS secara online. Sebanyak 83 (41,09%) responden 

menyatakan kurang setuju dan 77 (38,1%) responden menyatakan tidak 

setuju, dengan aiasan responden tidak dapat melihat penggunaan dana 

BOS setiap triwulan melalui sistem online. 

Dari kelima pemyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden menyatakan bahwa pihak sekolah telah 

mengamalkan Qur'an Surah Al-Isra ayat 36 dan Hadist Riwayat A l -

Bukhari no 844 dan Muslim no 1829 untuk memenuhi kewajibannya 

(mus 'aliyah) dan menjawab pertanyaan orang tua siswa mengenai apa 

yang teiah, sedang, dan direncanakan pihak sekolah berkaitan dengan 

dana BOS. Selain itu, responden pemah melihat laporan realisasi 

penggunaan dana BOS dan pembukuan dana BOS di sekolah namun, 

tidak secara tertib. Responden juga tidak dapat melihat penggunaan 

dana BOS setiap triwulan melalui sistem online. 
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d. Rekapitulasi Jawaban Responden Kinerja (Amaiiah) Sekolah (Y) 

Hasil rekapitulasi jawaban kinerja (amaiiah) sekolah dapat 

dilihat pada tabel IV.6 

Tabel 1V.6 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner 

Variabel Kinerja (Amaiiah) Sekolah (Y) 

Pemyataan Setuju Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju Pemyataan 

7 % 7 % 7 % 
PI 149 73,76 41 20,30 12 5,94 
P2 122 60,40 66 32,67 14 6,93 
P3 115 56,93 64 31,68 23 11,39 
P4 126 62,38 51 25,24 25 12,38 
P5 155 76,73 39 19,31 8 3,96 
P6 155 76,73 23 11,39 24 11,88 
P7 146 72,28 41 20,29 15 7,43 
P8 115 56,93 48 23,76 39 19,31 
P9 101 50,00 59 29,21 42 20,79 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan tabel IV.6 variabel kinerja (amaiiah) sekolah. 

Pemyataan pertama mengenai kualitas, setelah adanya program BOS, 

sarana, prasarana, dan media pembelajaran menjadi lebih baik. 

Diketahui 149 (73,76%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat 

dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan bahwa responden 

melihat pembangunan mangan kelas yang baru. Sebanyak 41 (20,30%) 

responden menyatakan kurang setuju dan 12 (5,94%) responden 

menyatakan tidak setuju, dengan aiasan tidak adanya penambahan 

sarana yang menunjang pembelajaran. 

Pemyataan kedua mengenai kualitas, setelah adanya program 

BOS, prestasi belajar siswa meningkat. Diketahui 122 (60,40%) 
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responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa anak dari responden mengalami 

peningkatan rangking. Sebanyak 66 (32,67%) responden menyatakan 

kurang setuju dan 12 (6,93%) responden menyatakan tidak setuju, 

dengan aiasan tidak ada peningkatan prestasi anak responden. 

Pemyataan ketiga mengenai kualitas, program BOS mendukung 

siswa memperoleh nilai yang tinggi dalam setiap ujian sekolah. 

Diketahui 115 (56,93%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat 

dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan bahwa anak dari 

responden memperoleh nilai di atas 75. Sebanyak 64 (31,68%) 

responden menyatakan kurang setuju dan 23 (11,4%) responden 

menyatakan tidak setuju, dengan aiasan anak dari responden mendapat 

nilai di bawah 75. 

Pemyataan keempat mengenai produktivitas sekolah. Dengan 

adanya program BOS siswa sering mengikuti lomba maupun olimpiade 

yang diadakan pihak sekolah maupun pihak luar sekolah. Diketahui 126 

(62,38%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa anak dari responden sering 

mengikuti lomba atau pun olimpiade yang diadakan oleh pihak luar 

sekolah. Sebanyak 51 (25,24%) responden menyatakan kurang setuju, 

dan 25 (12,38%) responden menyatakan tidak setuju, dengan aiasan 

anak dari responden tidak mengikuti lomba dan olimpiade yang 

diadakan oleh pihak sekolah. 
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Pemyataan kelima tentang produktivitas sekolah. Pihak sekolah 

menghasilkan siswa yang pandai dan berprestasi. Diketahui 155 

(76,73%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa anak dari responden adalah siswa 

yang pandai dan berprestasi. Sebanyak 39 (19,31%) responden 

menyatakan kurang setuju dan 8 (3,96%) responden menyatakan tidak 

setuju, dengan aiasan bahwa anak responden adalah anak yang pandai 

tetapi tidak berprestasi. 

Pemyataan keenam tentang produktivitas sekolah. Pihak sekolah 

menghasilkan lulusan yang pandai dan berprestasi. Diketahui 155 

(76,73%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari aiasan 

responden, yang menyatakan bahwa responden mendapat informasi 

mengenai kelulusan siswa kelas 6 dengan nilai yang tinggi. Sebanyak 

23 (11,39%) responden menyatakan kurang setuju dan 24 (11,88%) 

responden menyatakan tidak setuju, dengan aiasan anak dari responden 

belum ada yang lulus dari sekolah dasar. 

Pemyataan ketujuh tentang efektivitas. Pihak sekolah mampu 

mendisiplinkan siswa untuk tepat waktu datang ke sekolah. Diketahui 

146 (72,28%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat dilihat dari 

aiasan responden, yang menyatakan bahwa anak dari responden pergi 

ke sekolah lebih awal setelah adanya program dana BOS. Sebanyak 41 

(20,29%) responden menyatakan kurang setuju dan 15 (7,43%) 
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responden menyatakan tidak setuju, dengan aiasan anak dari responden 

belum disiplin untuk datang ke sekolah dengan tepat waktu. 

Pemyataan kedelapan tentang efektivitas. Pihak sekolah 

mengadakan tambahan jam belajar siswa tanpa adanya tambahan biaya. 

Diketahui 115 (56,93%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat 

dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan bahwa anak dari 

responden terlambat pulang untuk mengikuti tambahan jam belajar 

tanpa adanya tambahan biaya. Sebanyak 48 (23,76%) responden 

menyatakan kurang setuju dan 39 (19,31%) responden menyatakan 

tidak setuju, dengan aiasan responden lebih menyukai anaknya belajar 

di rumah. 

Pemyataan kesembilan mengenai efisiensi. Adanya penurunan 

biaya pemungutan seperti biaya pembangunan dari pihak sekolah. 

Diketahui 101 (50,00%) responden menyatakan setuju, hal ini dapat 

dilihat dari aiasan responden, yang menyatakan bahwa responden tidak 

membayar biaya pembangunan sekolah. Sebanyak 59 (29,21%) 

responden menyatakan kurang setuju dan 42 (20,79%) responden 

menyatakan tidak setuju, dengan aiasan bahwa pihak sekolah masih 

melakukan biaya sumbangan sukarela setiap hari Jum'at. 

Dari kesembilan pemyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden menyatakan program dana BOS dapat 

meningkatkan kualitas sekolah, menjadikan sekolah semakin produktif, 

efektif, dan efisien. 
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3. Pengujian Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas (test of validity) dilakukan untuk mengukur 

pemyataan yang disusun kedalam kusioner apakah memiliki validitas 

atau tidak dan hasilnya akan ditunjukkan oleh suatu indek. Ada 202 

responden yang menjawab pemyataan, maka nilai Ttabei untuk N = 202 

dengan taraf signifikan 5% adalah df = N-2 = 202-2= 200 diperoleh 

0,138. 

Suatu pengukuran dikatakan valid jika nilai r j i i tung^ nilai Ftabei • 

Jika ada satu atau lebih pemyataan yang tidak valid, maka perlu 

mengulang dan mengganti dengan soal yang lain, mengulang kuesioner 

dan dibagikan ke responden lagi tanpa hams mengganti soal, atau tidak 

mengubah soal dan tidak membagikan ulang kuesioner kepada 

responden, namun kuesioner yang tidak valid tidak dihitung dalam uji 

berikutnya. 

Data yang diuji validitas adalah variabel partisipasi (ta'awun) 

(Xi), transparansi (halagha) (Xz), akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) dan 

kinerja (amaiiah) sekolah (Y). Hasil dari pengujian masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1) Uji Validitas Variabel Partisipasi (Ta 'awun) (X^) 

Hasil uji validitas variabel partisipasi (ta'awun) (Xi) untuk 

masing-masing pemyataan dapat dilihat pada tabel IV.7. 
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Tabel IV.T 
Hasil Output SPSS 

Uji Validitas Variabel Partisipasi {Ta'awun) (Xi) 
Pernyataan Nilai FhitunR Nilai ftabel Keterangan 
Pemyataan 1 

I 
0,656 0,138 Valid 

Pemyataan 2 0,339 o,m Valid 
Pemyataan 3 0,675 0,138 Valid 
Pemyataan 4 0,749 0,138 Valid 

Sumber: Hasil. '*engolahan Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV.7 hasil uji validitas variabel partisipasi 

{ta'awun) (Xj) diperoleh semua pemyataan valid karena nilai 

Fhitung-^ nilai rtabei uiaka dapat dilanjutkan ke uji berikutnya. 

2) Uji Validitas Variabel Transparansi {Balagha) ( X 2 ) 

Hasil uji validitas variabel transparansi {balagha) ( X 2 ) untuk 

masing-masing pemyataan dapat dilihat pada tabel IV.8 sebagai 

berikut; 

Tabel rv.8 
Hasil Output SPSS 

Uji Validitas Variabel Transparansi {Balagha) ( X 2 ) 

Pemyataan Nilai Fhitung NUai Ftabel Keterangan 
Pemyataan 1 0,413 0,138 Valid 
Pemyataan 2 0,533 0,138 Valid 
Pemyataan 3 0,582 0,138 Valid 
Pemyataan 4 0,592 0,138 Valid 
Pemyataan 5 0,603 0,138 Valid 

Sumber: Hasil i Fengolahan Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV.8 hasil uji validitas variabel 

transparansi (balagha) ( X 2 ) diperoleh semua pemyataan valid karena 

nilai Thitung^ nilai Ptabei maka dapat dilanjutkan ke uji berikutnya. 

3) Uji Validitas Variabel Akuntabilitas (Mas 'uliyah) ( X 3 ) 
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Hasil uji validitas variabel akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) 

untuk masing-masing pemyataan dapat dilihat pada tabel IV.9. 

Tabel IV.9 
Hasil Output SPSS 

Pernyataan Nilai Thitung Nilai Ftabel Keterangan 
Pemyataan 1 0,620 0,138 Valid 
Pemyataan 2 0,563 0,138 Valid 
Pemyataan 3 0,662 0,138 Valid 
Pemyataan 4 0,644 0,138 Valid 
Pemvataan 5 0,445 0,138 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV.9 hasil uji validitas variabel 

akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) diperoleh semua penyataan valid 

karena nilai Thitung^ nilai Ftabei. Maka, dapat dilanjutkan ke uji 

berikutnya. 

4) Uji Validitas Variabei Kinerja (Amaiiah) Sekolah (Y). 

Hasil uji validitas variabel kineija (amaiiah) sekolah (Y) 

untuk masing-masing penyataan dapat dilihat pada tabel IV. 10 

sebagai berikut: 

Tabel IV.IO 
Hasil Output SPSS 

Uji Validitas Variabel Kinerja (Amaiiah) Sekolah (Y) 
Pernyataan Nilai Fbitung Niiai Ftabel Keterangan 
Pemyataan 1 0,473 0,138 Valid 
Pemyataan 2 0,449 0,138 Valid 
Pemyataan 3 0,511 0,138 Valid 
Pemyataan 4 0,439 0,138 Valid 
Pemyataan 5 0,648 0,138 Valid 
Pemyataan 6 0,623 0,138 Valid 
Pemyataan 7 0,60! 0,138 Valid 
Pemyataan 8 0,59! 0,138 Valid 
Pemyataan 9 0,518 0,138 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 
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Berdasarkan tabel IV.IO hasil uji validitas variabel kinerja 

(amaiiah) sekolah (Y) diperoleh semua pemyataan valid karena nilai 

i"hitung^ nilai rtabei- Variabel kinerja dapat dilanjutkan ke uji 

berikutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah ditemukan bahwa item pertanyaan yang digunakan 

dalam penelitian ini valid dengan nilai fhitung ^ nilai r^^ei, maka 

selanjutnya pemyataan yang dinyatakan valid tersebut diuji 

reabilitasnya. Untuk menentukan pemyataan reliable dapat ditentukan 

apabila item Cronbach's Alpha > 0,6 semakin besar alpha (mendekati 

1) maka dikatakan pertanyaan tersebut reliable, atau nilai Thitung 

Cronbach's Alpha > nilai rtabei niaka reliable. Secara umum, 

realibiiitas diartikan sebagai kesungguhan responden dalam 

menanggapi setiap pertanyaan dan tidak terjadi bias dalam menanggapi 

soal. 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel partisipasi (ta'awun) (Xi), 

transparansi (balagha) ( X 2 ) , akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) dan kinerja 

(amaiiah) sekolah (Y) dapat dilihat pada tabel IV. 11. 
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Tabel I V . l ! 
Hasil Output SPSS 

Variabel 
Nilai Thitung 

Cronbach's 
Alpha 

Nilai Ftabel Keterangan 

Xi 0,733 0,138 Reliabel 
Xz 0,698 0,138 Reliabel 
X. 0,725 0,138 Reliabel 
Y 0,725 0,138 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV. 11 hasil uji reliabilitas diperoleh semua 

variabel reliabel karena nilai Fhitung Cronbach's Alpha > nilai rtabei • 

c. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis data maka data diuji sesuai asumsi 

klasik yang bertujuan untuk mendapatkan regresi yang baik yang 

terbebas dari normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas. Cara 

yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah 

sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 

yang terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas untuk 

penelitian ini menggunakan analisis grafik normal P-P plot. 

Uji normal P-P plot jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model regresi memenuhi 
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asumsi normalitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 

I V . l : 

Gambar I V . l 
Hasil Output SPSS 

Uji Normalitas (normal P-P plot) 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: y 

O b s e r v e d C u m P r o b 

Sumber: Hasil Penglahan Data, 2015 

Berdasarkan gambar I V . l dapat disimpulkan bahwa grafik 

normal P-P plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal 

dan penyebarannya mengikuti arah diagonal, maka grafik 

menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Uji Multikolinieritas 



72 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent variable). 

Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat 

dilihat dari niiai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Model regresi dianggap bebas dari multikolinieritas jika variabel 

independen penelitian memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 

10. Hasil uji multikolonieritas untuk variabel partisipasi {ta'awun) 

(Xi), transparansi {balagha) ( X 2 ) dan akuntabilitas {mas'uliyah) ( X 3 ) 

dapat dilihat pada tabel IV. 12 sebagai berikut: 

Tabel IV.12 
Hasil Output SPSS 

Uji Multikolonieritas (Tolerance-VIF) 

Coefficients' 

Cotlinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 Partisipasi (xi) .805 1.242 

Transparansi (X2) .911 1.098 

Akuntabilitas (X3) .795 1,258 

a. Dependent Variable: klnena_sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV.12 tidak ada variabel bebas yang 

memiliki nilai tolerance > 0,1. Hasil perhitungan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan tidak ada variabel bebas 

yang memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel 

bebas dalam model regresi. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian 

heteroskedastisitas untuk penelitian ini menggunakan uji scatter plot 

(nilai prediksi variabel dependen zpred dengan residual sresid). 

Uji scatterplot jika tidak ada pola yang jelas, seperti: titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan scatterplot dapat dilihat pada gambar IV.2 sebagai 

berikut: 

Gambar IV.2 
Hasil Output SPSS 

Uji Heteroskedastisitas {Scatterplot) 

Scttterplot 

Dependent Variable: kinerja.sekolah 

Regression Standardized Predicted Value 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 
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Berdasarkan gambar IV,2 antara nilai prediksi variabel 

dependen dengan residualnya diperoleh hasil tidak adanya pola yang 

jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Cara yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen partisipasi {ta'awun), transparansi {halagha), dan 

akuntabilitas {mas 'uliyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja {amaiiah) sekolah. Hasil uji hipotesis secara 

simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel IV. 13 

Tabel IV.13 
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVA" 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 450.658 3 150.219 18.010 .000* 

Residual 1651.461 198 8.341 

Total 2102.119 201 

a. Predictors: (Constant), akuntabilitas (x3), transparansi (x2), partisipasi (xi) 
b. Dependent Variable: kinerja^sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV.13 hasil uji hipotesis secara simultan di 

ketahui nilai Fhitung untuk variabel independen partisipasi {ta 'awun) 

(Xi), transparansi {balagha) ( X 2 ) dan akuntabilitas {mas 'uliyah) ( X 3 ) 

sebesar 18,010. Berdasarkan kriteria pengujian nilai Fgie imtuk 
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variabel independen partisipasi (ta'cm'un) (Xi), transparansi 

(halagha) ( X 2 ) dan akuntabilitas (mas 'uliyah) ( X 3 ) sebesar 0,000. 

a) Pengujian koefisien regresi variabel independen partisipasi 

(ta'awun) (X^), transparansi (balagha) ( X 2 ) dan akuntabilitas 

(mas 'uliyah) ( X 3 ) 

(1) Menentukan hipotesis 

tk,; Partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di 

Desa Gajah Mati tidak berpengaruh terhadap kinerja 

(amaiiah) sekolah. 

Hg: Partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di 

Desa Gajah Mati berpengaruh terhadap kinerja 

(amaiiah) sekolah. 

(2) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari nilai Ftabei ditentukan dari derajat bebas 

(db) = n-k-1, jadi taraf nyata dari Fjabei adalah (db) = 202-3-1 

= 198 sehingga Ftabei diperoleh sebesar 2,66. 

(3) Kriteria pengujian 

HQ ditolak karena nilai Fhitung 18,010 > nilai Ffabei 

2,66. 

Berdasarkan kriteria pengujian HQ ditolak karena nilai F^ig 

0,000 < nilai 0,05 
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(4) Kesimpuian 

Niiai Fhitung 18,010 > nilai Ftabei 2,65 maka hipotesis Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kriteria pengujian nilai 

Fsig karena nilai F^ig 0,000 < nilai 0,05, jadi partisipasi 

{ta 'awun), transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

berpengaruh terhadap kinerja (amaiiah) sekolah secara 

simultan. 

2) Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Cara yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh partisipasi 

(ta 'awun), transparansi (balagha), dan akuntabilitas (mas uliyah) 

dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati terhadap kineija (amaiiah) 

sekolah. Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) dapat dilihat pada 

tabel IV.14 sebagai berikut: 

Tabel IV.14 
Hasil Output SPSS 

Uji Secara Parsial (Uji t) 
Coefficients' 

Model T Sig. 

1 (Constant) 7.283 .000 

Partisipasi (xi) 1.924 .056 

Transparansi (x2) 2.174 .031 

Akuntabilitas {x3) 4.588 .000 

a. Dependent Variable: kinerja_sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 
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Berdasarkan tabel I V . 1 4 hasil uji hipotesis secara parsial di 

ketahui nilai Fhitung untuk partisipasi (ta'awun) (X^) sebesar 1,924, 

transparansi (balagha) ( X 2 ) sebesar 2,174 dan akuntabilitas 

(mas 'uliyah) ( X 3 ) sebesar 4,588. Berdasarkan kriteria pengujian nilai 

tsiguntuk partisipasi (ta'awun) (X^) sebesar 0,056, transparansi 

(balagha) ( X 2 ) sebesar 0,031 dan akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) 

sebesar 0,000. 

a) Pengujian koefisien regresi variabel partisipasi (ta'awun) (Xi) 

(1) Menentukan hipotesis 

HQI : Partisipasi (ta'awun) tidak berpengaruh Dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati terhadap kineija (amaiiah) 

sekolah. 

Hai: Partisipasi (ta'awun) berpengaruh Dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) 

sekolah.Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari nilai tjabei ditentukan dari derajat bebas (db) 

= n-k-1, jadi taraf nyata dari nilai t̂ abei adalah (db) = 

202-2-1= 199 sehingga nilai ttabei diperoleh sebesar 1,65. 

(2) Kriteria pengujian 

HQ ditolak karena nilai thstung 4 9 2 4 > nilai ttabei L 6 5 . 

Berdasarkan kriteria pengujian HQ diterima karena nilai t^jg 

0,056 > nilai 0,05 
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(3) Kesimpuian 

Nilai thitung 1,924 > nilai ttabei L65 maka hipotesis HQ 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kriteria pengujian nilai 

tsig karena nilai tsig 0,056 > nilai 0,05, jadi partisipasi 

{ta av^'un) tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah. 

b) Pengujian koefisien regresi variabel transparansi (balagha) ( X 2 ) 

(1) Menentukan hipotesis 

H 0 2 : Transparansi (Balagha) Dana BOS SD Negeri di Desa 

Gajah Mati tidak berpengaruh terhadap kinerja 

(amaiiah) sekolah 

Hgz: Transparansi (Balagha) Dana BOS SD Negeri di Desa 

Gajah Mati berpengaruh terhadap kinerja (amaiiah) 

sekolah 

Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 

Taraf nyata dari nilai ttabei ditentukan dari derajat bebas (db) 

= n-k-1, jadi taraf nyata dari nilai ttabei adalah (db) = 202-2-1 

= 199 sehingga nilai ttabei diperoleh sebesar 1,65. 
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(2) Kriteria pengujian 

HQ ditolak karena nilai thitung 2,174 > nilai ttabei U65. 

Berdasarkan kriteria pengujian Hg ditolak karena nilai t îg 

0,031 < nilai 0,05 

(3) Kesimpuian 

Nilai thitung 2,174 > nilai ttabei 7 6 5 maka hipotesis HQ 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kriteria pengujian nilai 

tsig karena nilai tsig 0,031 < nilai 0,05, jadi transparansi 

(balagha) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja (amaiiah) sekolah. 

c) Pengujian koefisien regresi variabel akuntabilitas (mas'uliyah) 

( X 3 ) 

(1) Menentukan hipotesis 

Ho3: Akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di 

Desa Gajah Mati tidak berpengaruh terhadap kinerja 

(amaiiah) sekolah. 

Has: Akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di 

Desa Gajah Mati berpengaruh terhadap kinerja 

(amaiiah) sekolah. 

(2) Menentukan Taraf Nyata 

Tingkat signifikan sebesar 5% 
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Taraf nyata dari nilai ttabei ditentukan dari derajat bebas (db) 

= n-k-1, jadi taraf nyata dari nilai ttabei adalah (db) = 202-2-1 

= 199 sehingga nilai ttabei diperoleh sebesar 1,65. 

(3) Kriteria pengujian 

HQ ditolak karena nilai ttabei 4,588 > nilai ttabei 765 . 

Berdasarkan kriteria pengujian Hg ditolak karena nilai t^ig 

0,000 < nilai 0,05. 

(4) Kesimpuian 

Nilai thitung 4,541 > nilai ttabei 7 6 5 2 maka hipotesis Hg 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kriteria pengujian nilai 

tsig karena nilai tsig 0,000 < nilai 0,05, jadi akuntabilitas 

(mas 'uliyah) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kineija (amaiiah) sekolah. 

. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen, yaitu: partisipasi (ta 'awun) (X^), 

transparansi (balagha) (Xz) dan akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) dengan 

variabel dependen, yaitu: kinerja (amaiiah) sekolah (Y) apakah masing-

masing variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 

I V . 15 



81 

Tabel IV.15 
Hasil Output SPSS 

Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients* 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 11.748 1.613 7.283 .000 

Partisipasi (x1) .244 .127 .135 1.924 .056 

Transparansi (x2) .244 .112 ,143 2.174 .031 

Akuntabilitas (x3) .505 .110 .324 4.588 .000 

a. Dependent Variable: kinerja_sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan tabel IV.15 hasil uji regresi linier berganda, 

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b i X i + b 2 X 2 + bgXg 

Y = 11,748 + 0,244Xi + 0,244 X 2 + 0,505 X3 

Persamaan regresi linier berganda ini mengandung arti sebagai berikut: 

a = Nilai konstanta, perpotongan garis pada sumbu X 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diperoleh nilai 

konstanta sebesar 11,748. Artinya nilai variabel partisipasi 

(ta'awun) (X^), transparansi (halagha) ( X 2 ) dan akuntabilitas 

(mas'uliyah) ( X 3 ) nilainya adalah 0, maka kinerja (amaiiah) 

sekolah (Y) nilainya adalah 11,748. 

b i = Pengaruh partisipasi (ta 'awun) dana BOS di Desa Gajah Mati 

terhadap kineija (amaiiah) sekolah. 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, diperoleh 

nilai koefisien variabel partisipasi (ta'awun) sebesar 0,244 atau 

24,4%. Artinya jika variabel partisipasi (ta'awun) meningkat 
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100%, maka variabel partisipasi (ta'awun) berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja (amaiiah) sekolah meningkat sebesar 

0,244 atau 24,4% dan sebaliknya jika variabel partisipasi 

(ta'awun) menurun 100%, maka variabel partisipasi (ta'awun) 

akan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja (amaiiah) 

sekolah menurun sebesar 0,244 atau 24,4%. 

Korelasi bemilai positif sebesar 0,306 yang dapat 

dikategorikan memiliki hubungan yang rendah antara variabel 

partisipasi (ta'awun) (Xi) dengan variabel kinerja (amaiiah) 

sekolah (Y). Semakin naik variabel partisipasi (ta'awun) (Xj), 

maka semakin meningkat variabel kinerja (amaiiah) sekolah (Y). 

Pengaruh transparansi (balagha) dana BOS SD Negeri di Desa 

Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) sekolah. 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, diperoleh 

nilai koefisien transparansi (halagha) ( X 2 ) sebesar 0,244 atau 

24,4%. Artinya jika variabel transparansi (halagha) meningkat 

100%, maka variabel transparansi (halagha) berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja (amaiiah) sekolah meningkat sebesar 

0,244 atau 24,4% dan sebaliknya jika variabel transparansi 

(halagha) menurun 100%, maka variabel transparansi (halagha) 

akan berpengaruh secara parsial terhadap kineija (amaiiah) 

sekolah menurun sebesar 0,488 atau 48,8%. 
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Korelasi bemilai positif sebesar 0,261 yang dapat 

dikategorikan memiliki hubungan yang rendah antara variabel 

transparansi (balagha) ( X 2 ) dengan variabel kinerja (amaiiah) 

sekolah (Y). Semakin naik variabel transparansi (halagha) ( X 2 ) , 

maka semakin meningkat variabel kinerja (amaiiah) sekolah (Y). 

bz = Pengaruh akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di 

Desa Gajah Mati terhadap kinerja (amaiiah) sekolah. 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, diperoleh 

nilai koefisien variabel akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) sebesar 

0,505 atau 50,5. Artinya jika variabel akuntabilitas (mas'uliyah) 

meningkat 100%, maka variabel akuntabilitas (mas 'uliyah) 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja (amaiiah) sekolah 

meningkat sebesar 0,244 atau 24,4% dan sebaliknya jika variabel 

akuntabilitas (mas 'uliyah) menurun 100%, maka variabel 

akuntabilitas (mas'uliyah) akan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah menurun sebesar 0,749 atau 

74,9%. 

Korelasi bemilai positif sebesar 0,419 yang dapat 

dikategorikan memiliki hubungan yang sedang antara variabel 

akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) dengan variabel kinerja (amaiiah) 

sekolah (Y). Semakin naik akuntabilitas (mas'uliyah) ( X 3 ) , maka 

semakin meningkat variabel kinerja (amaiiah) sekolah (Y). 
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f. Koefisien Determinasi 

Tabel I V.I 7 
Hasil Output SPSS 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summarŷ  

Adjusted R Std Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .463* .214 .202 2.88803 

a. Predictors: (Constant), akuntabilitas (x3), transparansi {x2). partisipasi (xi) 

b. Dependent Variable: kinerja_sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015 

Berdasarkan label IV. 17 hasil uji koefisien determinasi (R 

square) dan diperoleh nilai R square (R^) sebesar 0,214 atau 21,4%. 

Nilai R square (R^) artinya bahwa antara variabel independen 

partisipasi (ta'awun), transparansi (halagha), dan akuntabilitas 

(mas'uliyah) secara simultan atau bersama-sama mampu memberikan 

pengaruh terhadap kinerja (amaiiah) sebesar 21,4%. Sisanya sebesar 

78,6% (100% - 21,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut 

sertakan dalam penelitian ini misalnya efisiensi penyaluran dana BOS, 

produktivitas sekolah, kualitas peiayanan, dan peningkatan manajemen 

sekolah. 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan partisipasi (ta'awun), 

transparansi (halagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh signifikan terhadap kineija 
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(amaiiah) sekolah. Hasil ini dibuktikan dengan adanya nilai Fhitung ^ n' '^ ' 

Ftabei ^ tsig ^ Fi'\\ai koefisien regresi menunjukkan arah 

positif yang berarti terdapat pengaruh positif dari partisipasi (ta'awun), 

transparansi (balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kineija (amaiiah) sekolah. 

Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, partisipasi (ta'awun), 

transparansi (balagha), dan akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD 

Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

(amaiiah) sekolah. Hasil ini dibuktikan dengtin adanya nilai thitung ^ nilai 

ttabei-

Berdasarkan kriteria pengujian secara parsial, partisipasi (ta'awun) 

dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah. Hasil ini dibuktikan dengan adanya 

nilai tsig > 0,05. Sedangkan transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh 

signifikan terhadap kineija (amaiiah) sekolah. Hasil ini dibuktikan dengan 

adanya nilai tsig < 0,05. 

Hasil penelitian ini membuktikan berbagai teori yang diungkapkan 

oleh Rohiat (2010: 49), bahwa kineija sekolah dapat ditingkatkan melalui 

pemberian kewenangan dan tanggungjawab yang lebih besar kepada 

sekolah yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip tata pengelolaan 

sekolah yang baik, yaitu partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. 
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Sukrisno dan I Cenik (2014: 103) menyatakan bahwa good governance 

(partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas) bertujuan untuk meningkatkan 

kineija organisasi. 

Dari hasil wawancara kepada kepala sekolah dasar Negeri 1 Gajah 

Mati dapat disimpulkan bahwa orang tua dapat membantu (ta'awun) 

pihak sekolah dengan menyumbangkan sejumlah dana yang telah 

ditetapkan. Orang tua hanya sebagai pihak yang melakukan seleksi 

program, bukan terlibat pada tahap perencanaan. 

Keterbukaan dalam menyampaikan informasi (halagha) mengenai 

pengelolaan dana BOS sudah dilakukan tetapi hanya kepada pihak-pihak 

tertentu. Sebagai bentuk pertanggungjawaban (mas 'uliyah) pihak sekolah 

kepada orang tua, pihak sekolah mengusahakan untuk dapat 

meningkatkan kineija (amaiiah) sekolah seperti meningkatkan prestasi 

siswa, menghasilkan siswa dan lulusan yang pandai. 

Kepala SD Negeri 2 Gajah Mati menyatakan bahwa keteriibatan 

orang tua murid dalam memantau penggunaan dana BOS tidak 

berlangsung secara terus menerus. Hal ini dapat dilihat dari, sedikitnya 

orang tua yang datang dalam rapat antara orang tua dan pihak sekolah. 

Orang tua siswa tidak menawarkan cara untuk memberikan 

informasi (balagha) kegiatan sekolah bagi orang tua. Sebagai bentuk 

pertanggungjawaban (mas 'uliyah) pihak sekolah kepada orang tua siswa, 

pihak sekolah mengusahakan mewujudkan visi dan misi sekolah dengan 

efektif dan efisien. 
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Kepala SD Negeri 3 Gajah Mati menyatakan bahwa pihak sekolah 

telah mengadakan sosialisasi pemanfaatan dana BOS dengan perwakilan 

orang tua, dengan harapan perwakilan orang tua bisa menjelaskan kepada 

orang tua yang lainnya. Pihak sekolah juga telah menyampaikan 

informasi (halagha) kepada perwakilan orang tua siswa mengenai dana 

BOS yang dimanfaatkan untuk menambah sarana prasarana, dan media 

pembelajaran. Pertanggungjawaban (mas'uliyah) dana BOS kepada 

perwakilan orang tua dan kepada pemerintah sudah dilaksanakan dengan 

sebaik mungkin. 

Kepala SD Negeri 4 Gajah Mati menyatakan bahwa pihak sekolah 

masih membutuhkan bantuan dari dinas pendidikan dalam hal pemikiran 

dan arahan dikarenakan SD Negeri 4 Gajah Mati merupakan sekolah 

yang baru tiga tahun berdiri dan belum banyak pengaiaman untuk 

mengelola dana BOS. Dalam rangka membantu (ta 'awun) pihak sekolah 

untuk mengawasi dana BOS bisa dikatakan orang tua tidak terlibat secara 

aktif. 

Pihak sekolah telah menyampaikan informasi (halagha) berupa 

besaran dana yang diterima dan dikelola di papan pengumuman sekolah. 

Sebagai bentuk pertanggung awaban pihak sekolah kepada Dinas 

Pendidikan, pihak sekolah telah melakukan pembukuan dana BOS 

dengan baik meskipun terdapat hal yang tidak dapat dimengerti seperti 

pembukuan pajak. Menurut kepala sekolah tersebut dana BOS sangat 

bermanfaat untuk mendukung siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Dari keempat kepala sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sikap ta'awun orang tua siswa untuk mengawasi dan memantau dana 

BOS masih tergolong lemah. Hal ini, dapat diartikan bahwa pengamalan 

orang tua siswa terhadap isi Al-Qur'an terutama Qur'an Surah A l -

Maidah ayat 2 dan Hadist Riwayat Ai-Bukhari juga tergolong rendah. 

Pihak sekolah telah mengupayakan untuk menyampaikan informasi 

(balagha) dan mengamalkan Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 159 dan 

Hadist Riwayat Al-Bukhari No 115. Pihak sekolah juga mengupayakan 

untuk mengiunalkan Qur'an Surah Al-Isra ayat 36 dan Hadist Riwayat 

Al-Bukhari no 844 dan Muslim no 1829 dan bertanggung jawab 

(mas'uliyah) sebagaimana mestinya agar dapat meningkatkan kinerja 

(amaiiah) sekolah. 

Partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas 'uliyah) yang dikelola secara baik dan sesuai dengan ajaran Islam 

seperti yang tercantum dalam Hadits Rasulullah yang diriwayatkan 

Aisyah r.a. 

VXA 'pffl ffX\ iii ^ J^^^ ff i-^i ^ y ^ i^^^\ 4 4 ^1 

yang artinya "Sesungguhnya Allah menyukai apabila seseorang 

melalukan sesuatu pekerjaan dilakukan dengan baik". 

Maka, kineija (amaiiah) sekolah dapat meningkat dengan sendirinya.. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Denny dan Hotniar (2009) yang menyatakan bahwa 

dengan sikap akuntabilitas yang lebih baik dan didukung dengan sikap 
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transparan, maka partisipasi yang dituntut dari orang tua murid akan 

meningkat dengan sendirinya, sehingga sekolah sebagai satuan 

pendidikan dapat dengan leluasa merencanakan, dan melaksanakan 

program yang dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

Fadhli (2013) juga menyatakan bahwa perlu adanya peningkatan 

partisipasi masyarakat dan seluruh pengelola sekolah agar tercipta 

peningkatan mutu pendidikan. Raeni (2014) membuktikan bahwa 

penerapan prinsip pengelolaan pendidikan yang mencakup prinsip 

keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

sekolah memberikan dampak terhadap peningkatan produktivitas 

sekolah. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) menunjukkan 

besamya pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kinerja (amaiiah) sekolah diperoleh sebesar 21,4% dan sisanya 

sebesar 78,6% (100% - 21,4%) dipengamhi oleh variabel lain seperti 

efisiensi penyaluran dana BOS, produktivitas sekolah, kualitas 

pelayanan, dan peningkatan manajemen sekolah. 



B A B V 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian pada BAB IV, maka dapat 

ditarik kesimpuian bahwa: 

1. Berdasarkan pengujian secara simultan (uji ¥), menunjukkan bahwa: 

Partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas'uliyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh 

signifikan terhadap kineija (amaiiah) sekolah. Hasil ini dibuktikan dengan 

adanya nilai Fhitung 18,010 > Ftabei dan nilai Fsig 0,000 < 0,05. 

Nilai koefisien regresi menunjukkan arah positif yang berarti 

bahwa partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan akuntabilitas 

(mas'uliyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kineija (amaiiah) sekolah. 

Berdasarkan nilai koefisien detenninasi (R square) menunjukkan 

besamya pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas'uliyah) dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

terhadap kineija (amaiiah) sekolah adalah 21,4% dan sisanya sebesar 

78,6% (100% - 21,4%) dipengamhi oleh variabel lain. 

2. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t), menunjukkan bahwa: 

a. Partisipasi (Ta'awun) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

berpengaruh signifikan terhadap kineija (amaiiah) sekolah sebesar 

90 
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24,4%. Hasil ini dibuktikan dengan adanya nilai thitung 1,924 > nilai ttabei 

1,65. Berdasarkan kriteria pengujian nilai tsig 0,056 > 0,05, jadi 

partisipasi (ta'awun) tidak berpengaruh signifikan terhadap kineija 

(amaiiah) sekolah. 

b. Transparansi (Balagha) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (amaiiah) sekolah sebesar 

24,4%. Hasil ini dibuktikan dengan adanya nilai thitung 2,174 ^ nilai ttabei 

1,65 dan nilai tsig 0,031 < nilai 0,05. 

c. Akuntabilitas (Mus aliyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (amaiiah) sekolah sebesar 

50,5%. Hasil ini dibuktikan dengan adanya nilai thitung 4,588 > nilai ttabei 

1,65 dan nilai tsig 0,000 < nilai 0,05. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpuian di atas, maka dapat diberikan saran 

mengenai pengaruh partisipasi (ta'awun), transparansi (balagha), dan 

akuntabilitas (mas 'uliyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati terhadap 

kineija (amaiiah) sekolah diantaranya: 

1. Sebaiknya, partisipasi (ta'an'un) orang tua siswa ditingkatkan melalui 

pemberdayaan komite sekolah dan seluruh pengelola sekolah sehingga 

tercipta peningkatan kinerja (amaiiah) sekolah. 

2. Sebaiknya, pihak sekolah menyampaikan informasi (balagha) secara 

tertulis mengenai rekapitulasi penerimaan dan penggunaan dana BOS 
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kepada orang tua setiap semester bersamaan dengan pertemuan orang tua 

dan sekolah pada saat penerimaan rapor 

3. Sebaiknya, pihak sekolah dapat mempertanggungjawabkan pengelolaan 

dana BOS baik kepada pemerintah maupun masyarakat dengan tepat 

waktu serta sesuai pedoman. 
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LAMPIRAN 1 

KUISIONER PENELITIAN 

Pengaruh Partisipasi (Ta'awun), Transparansi (Balagha), dan Akuntabilitas 
(Mas 'uliyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati terhadap 

Kinerja (Amaiiah) Sekolah 

I. Kata Pengantar 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang 

saya iakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang, maka saya melakukan penelitian dengan j udul; Penganih 

Partisipasi (Ta'awun), Transparansi (Balagha), dan Akuntabilitas 

(Mas'uliyah) Dana BOS SD Negeri di Desa Gajah Mati terhadap Kinerja 

(Amaiiah) Sekolah. 

Adapim salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan 

menyebarkan kuisioner kepada responden. Untuk itu, saya mengharapkan 

kesediaan Bapak/ Ibu dan Sdr/i untuk mengisi kuisioner ini sebagai data yang 

akan dipcrgunakan dalam penelitian ini. Atas kesediaan dan kerjasamanya, 

saya ucapkan terimakasih. 



II . Petunjuk Pengisian 

1. Mohon Bapak/lbu, mengisi daftar pertanyaan dan silahkan pilih salah satu 

jawaban yang sesuai dengan jawaban Bapak/lbu, dengan memberikan 

tanda checklist (V) pada jawaban yang dipilih. 

2. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan saya harap Bapak/lbu, 

memeriksa kembali jawaban yang telah diberikan dan bila telah selesai 

saya ucapkan terimakasih. 

I I I . Data Responden 

Nama 

Jabatan 

Sekolah 

Usia 

[Orang Tua SiswaJ 

20-30 tahun 31-40 tahun 

41-50 tahun > 50tahun 

Pendidikan Terakhir SD SMP SMA 

Diploma Sarjana 



PARTISIPASI (TA'AWUN) 

No Pertanyaan Setuju Kurang 
Setuju 

I idak 
Setuju 

1 1 wrang lua siswa mcniDaritu \ja awun) pinaK 
sekolah dalam mengawasi pengelolaan dana 
tersebut. 

2 Orang tua siswa diundang dalam setiap kegiatan 
beikcnaan dengan pengelolaan dana BOS seperti 
rapat. 

3 Orang tua siswa ikut merencanakan penggunaan 
dana BOS sesuai dengan prioritas sekolah. 

4 Orang tua siswa melakukan pemantauan dana 
BOS. 

TRANSPARANSI (BALAGHA) 

No Pertanyaan Setuju Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

1 Pihak sekolah menyediakan informasi dan 
menyampaikan informasi (balagha) yang 
berkaitan dengan dana BOS 

2 Pihak sekolah memberikan kemudahan dalam 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
dana BOS 

3 Orang tua siswa melihat pengumuman di sekolah 
mengenai besar dana yang diterima dan dikelola 
pihak sekolah 

4 Orang tua siswa melihat pengumuman di sekolah 
mengenai rencana penggunaan dana BOS 

5 Orang tua siswa melihat rincian penggunaan 
dana BOS di papan pengumuman sekolah? 



AKUNTABILITAS {MAS'UUYAH) 
No Pertanyaan Setuju Kurang 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

1 Dalam rangka memenuhi kewajibannya 
(mas uliyah), pihak sekolah menjelaskan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan dana BOS 

2 Pihak sekolah menjawab pertanyaan orang tua 
siswa mengenai apa yang telah, sedang dan 
direncanakan pihak sekolah berkaitan dengan 
dana BOS 

3 Pihak sekolah membuat laporan realisasi 
penggunaan dana BOS setiap triwulan 

4 ^ Pihak sekolah melakukan pembukuan dana BOS 
secara tertib 

5 Orang tua siswa melihat penggunaan dana BOS 
setiap triwulan melalui sistem online 

KINERJA {AMAUAH) S E K O L A H 
No Pertanyaan Setuju Kurang 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Kualitas 
I Setelah adanya program BOS, sarana, prasarana, 

dan media pembelajaran menjadi Icbih baik 
2 Setelah adanya program BOS, prestasi belajar 

siswa meningkat 
3 Program BOS mendukung siswa memperoleh 

nilai yang tinggi dalam setiap ujian di sekolah 
Produktivitas 

4 Dengan adanya program BOS, siswa sering 
mengikuti lomba maupun olimpiade yang 
diadakan pihak sekolah maupun pihak luar 
sekolah 

5 Pihak sekolah menghasilkan siswa yang pandai 
dan berprestasi 

6 Pihak sekolah menghasilkan lulusan yang pandai 
dan berprestasi 
Efektivitas 

7 Pihak sekolah mampu mendisiplinkan siswa 
untuk tepat waktu datang ke sekolah 

8 Pihak sekolah mengadakan tambahan jam 
belajar siswa tanpa adanya tambahan biaya 
Efisiensi 

9 Adanya penurunan biaya pungutan seperti biaya 
pembangunan dad pihak sekolah 



Lampiran 2 
Hasil Jawaban Responden Data Ordinal 

Resp. 
PARTISIPASI 

(TA'AWUN) 
TRANSP 

(BALA 
ARANSI 
GHA) 

AKUNTABIL 
(MAS'ULIYA 

HAS 
H) KINERJA (AMALIAH) SEKOLAH Resp. 

PI P2 P3 P4 X I PI P2 P3 P4 P5 X2 PI P2 P3 P4 P5 X3 PI P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Y 
1 3 3 3 3 12 3 2 3 2 3 13 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
2 3 3 3 2 11 3 3 3 2 2 13 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 
3 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 1 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
4 3 3 3 2 11 3 3 2 1 2 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
5 3 3 3 2 11 3 3 2 2 2 12 3 3 3 3 1 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
6 3 3 3 2 11 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 2 14 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
7 3 2 2 3 10 3 3 3 2 3 14 2 1 3 3 3 12 2 3 3 3 3 3 1 2 1 21 
8 2 2 1 1 6 3 3 3 3 2 14 2 3 2 2 3 12 1 3 3 3 3 3 2 2 1 21 
9 3 2 2 2 9 2 3 3 3 3 14 3 3 2 2 1 11 2 3 3 3 3 2 2 1 3 22 
10 1 z 1 1 5 3 3 3 3 3 15 2 3 3 3 2 13 2 2 3 3 3 2 3 1 1 20 
11 3 2 2 I 8 2 3 3 2 3 13 1 2 1 1 3 8 3 3 2 3 3 2 2 1 2 21 
10 
iZ 

1 1 2 1 3 7 3 3 3 1 1 11 3 3 2 3 1 12 3 2 3 3 3 3 3 1 1 22 
13 3 1 2 2 8 3 3 3 1 2 12 3 2 3 3 1 12 3 3 3 2 3 3 1 3 3 24 
14 3 3 2 2 10 3 3 2 3 1 12 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 2 3 3 2 1 23 
15 3 2 1 2 8 3 3 3 2 2 13 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 2 2 1 2 2 21 
16 3 3 2 2 10 3 3 3 2 3 14 3 3 2 3 2 13 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 
17 3 3 1 2 9 3 3 2 2 2 12 3 3 2 2 3 13 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 
18 3 3 2 3 11 3 3 2 3 1 12 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
19 3 3 3 2 11 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 2 14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 
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4 5 3 2 3 2 1 0 3 2 1 2 3 1 1 1 3 2 2 3 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 

4 6 3 2 2 3 1 0 3 3 ! 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 5 

4 7 3 2 2 2 9 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 

4 8 3 2 2 2 9 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 

4 9 3 2 2 3 1 0 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 5 

5 0 3 3 2 2 1 0 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 

5 1 2 3 2 3 1 0 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 ! 3 3 3 3 3 3 2 7 

5 2 2 2 2 3 9 2 3 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 

5 3 2 3 1 1 7 3 3 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 0 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 

5 4 3 3 2 2 1 0 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 5 

5 5 2 1 i 2 2 7 2 1 2 2 2 9 3 2 1 1 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 

5 6 3 3 3 1 1 0 2 3 3 2 3 1 3 3 3 \ 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 

5 7 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 1 5 3 3 2 3 1 1 2 3 3 3 1 3 2 3 3 1 2 2 

5 8 2 3 3 2 1 0 1 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 6 

5 9 3 2 3 2 1 0 1 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 i 3 3 2 6 

6 0 2 3 3 2 1 0 1 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 6 

6 1 2 3 3 2 1 0 1 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 6 

6 2 3 1 1 1 6 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 2 2 3 3 3 3 ! 3 1 2 2 

6 3 3 1 1 1 6 3 ! 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 2 2 3 3 3 3 ^ 3 1 2 2 

6 4 3 3 2 2 1 0 3 3 3 3 3 1 5 3 3 1 2 1 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 6 

6 5 1 3 1 I 6 2 2 1 1 2 8 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 1 3 3 2 2 3 2 1 

6 6 3 2 
1 

3 1 9 2 3 2 1 3 1 1 2 3 1 2 3 1 1 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 0 
6 7 1 3 1 3 

1 1 
1 8 1 1 3 2 1 8 1 3 3 3 1 1 1 3 1 2 3 3 3 3 3 1 2 2 

6 8 2 3 3 3 1 1 1 3 3 3 1 1 1 3 3 1 ' 1 3 1 1 3 1 3 3 2 1 2 3 1 1 9 

6 9 3 1 1 1 6 3 3 3 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 5 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 
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9 5 1 ; 3 1 1 6 2 i 2 1 2 8 3 3 2 2 1 1 1 1 1 3 3 1 3 3 2 2 3 2 1 

9 6 3 3 2 3 1 1 3 3 1 2 1 0 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 6 
9 7 3 3 2 3 1 1 3 i 3 1 2 1 0 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 7 

9 8 3 2 1 3 9 1 : 2 3 1 9 3 2 3 3 1 1 2 2 3 2 1 3 2 3 1 3 2 0 

9 9 3 1 1 1 6 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 

1 0 0 3 3 2 3 1 1 3 3 1 2 1 0 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 7 
1 0 1 2 3 2 1 8 3 1 3 : 2 1 1 0 2 3 1 1 2 9 3 3 2 3 3 1 2 1 3 2 1 

1 0 2 1 3 1 1 6 2 2 1 1 2 8 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 1 3 3 2 2 3 2 1 

103 3 3 2 3 1 1 3 3 1 1 2 1 0 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 7 

1 0 4 3 3 2 3 1 1 3 3 1 1 2 1 0 3 3 3 3 2 1 4 3 ^ 3 3 3 3 3 3 3 3 2 7 

1 0 5 3 2 1 3 9 1 2 3 1 9 3 2 3 3 1 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 1 

1 0 6 1 3 1 1 6 2 2 1 1 2 8 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 1 3 3 2 2 3 2 1 
1 0 7 3 3 2 3 1 1 3 3 1 1 2 1 0 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 7 

1 0 8 3 3 2 3 1 1 3 3 1 2 1 0 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 7 
1 0 9 3 2 2 3 1 0 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 5 

1 1 0 3 3 2 2 1 0 3 3 3 3 3 1 5 3 3 1 2 1 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 6 

1 1 1 3 2 2 3 1 0 3 3 2 2 1 1 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 

1 1 2 3 3 2 2 1 0 3 3 3 3 3 1 5 3 3 2 1 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 6 

1 1 3 3 3 2 \ 1 9 2 3 1 2 3 1 1 2 3 ' 1 2 1 0 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 
1 1 4 3 2 2 ; 3 1 0 3 3 2 2 1 1 1 3 3 3 2 1 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 

1 1 5 1 3 7 1 1 2 3 2 9 2 3 2 2 1 0 2 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 

1 1 6 1 3 3 2 2 1 0 3 3 3 3 3 1 5 3 , 3 2 1 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 6 
1 1 7 3 3 2 2 1 0 3 3 2 2 3 1 3 3 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 
1 1 8 : 1 3 1 I 6 3 3 3 3 2 1 4 . 3 I 3 3 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 1 2 1 9 

1 1 9 ; 3 3 2 2 1 0 3 3 3 3 3 1 5 3 ! 3 j 1 i 2 1 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 6 



120 3 2 3 2 10 3 3 2 3 3 14 3 3 2 3 2 13 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 
121 3 3 2 2 10 3 3 3 3 3 15 3 3 1 2 1 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
122 1 3 1 1 6 3 3 3 3 2 14 3 3 1 3 2 12 2 1 1 3 3 3 3 1 2 19 
123 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10 1 1 1 1 1 1 1 1 2 10 
124 3 3 2 1 2 10 3 3 3 3 3 15 3 3 1 2 1 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
125 3 3 1 i 3 10 3 2 1 3 2 11 3 3 2 1 3 12 3 3 3 3 2 3 3 1 2 23 
126 1 3 1 1 6 3 3 3 3 2 14 3 1 3 2 12 2 1 1 3 3 3 3 1 2 19 
127 3 3 2 2 10 3 2 3 2 2 12 3 3 1 3 1 11 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 
128 3 3 3 1 10 3 2 2 2 1 10 3 3 3 3 1 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
129 3 2 2 , 3 10 3 3 2 2 1 11 3 i 3 3 3 1 13 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
130 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
131 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
132 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
133 2 3 3 3 11 3 3 2 2 2 12 3 3 1 3 2 12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 
134 3 3 1 2 9 3 2 3 1 2 n 3 2 1 2 3 11 3 3 3 3 2 3 2 1 2 22 
135 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
136 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
137 3 3 3 3 12 2 2 2 2 2 10 1 1 1 1 1 5 2 2 2 3 3 3 3 3 3 24 
138 3 2 3 3 11 — • — 1 

3 3 3 3 2 14 3 1 2 3 2 11 3 2 2 2 1 2 2 1 17 
139 2 3 2 1 8 1 3 2 1 2 9 2 2 3 3 2 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
140 3 3 1 2 9 3 2 1 1 3 2 11 3 3 2 3 2 13 3 3 3 3 2 3 3 1 2 23 
141 1 3 1 1 6 3 3 • 3 1 2 12 2 2 1 3 I 9 3 2 3 1 3 3 3 2 2 22 
142 2 3 2 3 10 3 3 2 1 1 10 3 2 1 3 2 11 3 2 1 1 1 1 1 1 1 12 
143 2 2 1 1 6 3 1 2 9 3 2 1 3 1 10 2 2 2 2 3 3 3 3 2 22 
144 3 1 3 2 9 2 3 1 3 2 11 3 3 3 3 3 15 3 3 3 1 2 2 2 2 3 21 



145 1 3 2 1 7 2 1 2 3 2 10 3 1 2 3 2 U 2 3 3 2 3 3 3 2 1 22 
146 3 2 2 1 8 3 3 2 2 2 12 3 2 2 3 1 11 3 3 1 1 2 2 2 3 2 19 
147 1 1 1 1 4 2 2 1 3 2 10 3 3 2 2 1 11 2 3 3 3 3 3 3 2 1 23 
148 3 3 3 3 12 2 2 2 2 2 10 3 1 1 2 2 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
149 3 2 2 2 9 3 2 3 3 1 12 3 2 2 2 1 10 3 3 3 3 2 1 3 2 2 22 
150 3 3 3 3 12 2 2 2 2 2 10 1 1 1 1 1 5 1 2 3 3 2 1 2 3 2 19 
151 3 2 2 1 8 3 2 I 1 2 9 3 3 2 2 2 12 3 2 1 2 2 3 2 3 2 20 
152 2 2 1 3 8 1 2 2 2 1 8 2 1 2 3 1 9 3 3 3 2 3 2 1 2 1 20 
153 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
154 3 2 3 1 9 3 2 3 2 3 13 3 3 3 2 1 12 2 3 2 1 2 3 2 1 2 18 
155 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 2 14 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
156 2 3 1 2 8 2 3 1 2 1 9 1 3 1 3 2 10 2 3 2 1 3 2 3 1 1 18 
157 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
158 3 3 2 1 9 3 2 1 2 3 11 3 2 1 3 1 10 3 2 2 1 2 2 2 3 3 20 
159 3 2 3 1 9 3 2 1 3 i 10 1 3 2 3 2 11 3 2 3 1 3 3 2 1 1 19 
160 3 3 1 2 9 2 1 3 1 2 9 3 2 3 1 2 11 2 2 2 3 1 2 3 1 2 18 
161 1 2 1 2 6 3 3 2 3 3 14 3 2 3 3 3 14 3 2 1 1 1 1 2 2 1 14 
162 3 2 3 1 9 3 2 3 2 2 12 3 2 1 3 2 11 3 2 1 3 2 1 2 3 2 19 
163 3 3 1 2 9 3 2 3 2 1 11 3 2 3 1 2 11 3 2 1 2 2 2 I 3 3 19 
164 1 3 3 2 9 1 3 2 3 3 12 1 3 2 3 3 12 3 3 1 2 3 3 3 I 3 22 
1 zc 
165 

3 3 1 3 1 n 
10 

2 1 3 3 2 11 3 3 2 3 1 12 3 3 3 2 1 3 2 3 2 22 
166 1 3 3 2 9 1 3 2 3 3 12 1 3 2 3 3 12 3 3 1 2 3 3 3 1 2 21 
167 3 3 1 2 9 3 3 2 1 2 11 3 3 2 1 2 11 3 3 3 3 2 3 3 1 2 23 
168 1 3 3 2 9 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 2 3 3 1 3 1 2 3 3 21 
169 3 2 2 3 10 3 2 1 2 1 9 3 2 3 2 2 12 3 2 2 1 2 2 2 3 3 20 



1 / U 7 5 7 

J 
7 
J 

7 
J 

1 7 

iZ 3 y 
3 

y 
3 3 3 4 ^ 

15 2 4 

1 3 3 3 12 2 3 3 3 2 3 3 3 25 
1 71 7 7 7 J y 1 7 

iZ 
y 
2 

1 y 
2 

1 y 
2 

8 A 

3 
A 

2 1 2 3 11 2 1 2 3 2 2 3 2 18 
177 
1 16. 

1 
J 

•y 
6 

7 6 1 A 3 y 
3 

A 

2 
A 

3 
A 

2 
4 A 

13 
A 

3 
A 

2 2 3 2 12 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
1 77 115 J 1 1 7 ly 6 n 

y 
3 y 

2 
A 

3 
A 

3 1 4 A 

12 3 2 1 2 3 11 3 2 1 3 2 2 3 3 20 
1 74 •5 J 7 1 

1 1 y 3 y 
3 

A 

3 
A 

3 
A 

2 
4 J 

14 1 A 

2 3 3 2 11 3 3 2 3 3 3 3 2 23 
1 7< y 

J 
7 
J 

J y 
5 

1 y 
IZ 

3 y 
3 

A 

3 
A 

3 
A 

3 
4 A 

15 3 3 3 2 2 13 3 3 3 3 3 2 3 1 24 
1 7A 1 /O 7 7 

6 
7 1 o 

y 
y 
2 

y 3 y 
2 

y 
3 

1 11 A 

2 
4 

1 3 3 2 4 4 

11 3 2 1 3 2 1 3 2 20 
1 77 
ill 

7 7 

6 
7 

6 
7 1A y 

3 
y 
3 

y 
2 

y 
2 

1 4 4 

11 
A 

3 
A 

3 3 3 4 

1 
4 A 

13 3 2 2 3 3 3 3 3 25 
1 70 
1 /o 

1 J 7 
6 

7 
J 

1 y 2 y 
3 

A 

2 
A 

3 
4 

1 
4 4 

11 
A 

2 1 3 3 2 11 3 2 1 3 2 1 3 2 20 
1 70 
1 ly 

7 7 1 1 y 
6 

y y 
3 

y 
2 

3 y 
3 

A 

3 14 4 

1 
A 

3 3 2 3 12 3 2 3 3 2 3 2 1 20 
1 OA •y J 7 5 5̂ 

6 
i y y 

3 
y 
2 

A 

3 1 A 

2 
4 4 

11 
A 

3 2 3 1 2 11 3 3 3 3 2 3 1 2 21 
1 01 
l o l 

7 7 
6 

1 1 y 3 A 

y y 
3 

y 
2 

A 

2 
A 

3 
4 

1 
4 4 

11 
A 

2 
4 

1 3 3 1 10 3 2 3 3 1 1 1 1 16 
1 0 7 i06 •y J 7 

J 
1 
1 

y Z y y 
3 

y 
2 

A 

3 
4 

1 
A 

2 
4 4 

11 
A 

3 
A 

2 3 1 2 11 3 2 1 3 2 3 1 3 19 
1 0 7 7 7 6 7 

6 
7 
3 

1 A y 3 y 3 •> 2 3 z 1 y 
13 

3 3 3 3 4 

1 
4 A 

13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
1 04 7 7 1 1 y Z A 

y 
y 3 y 

Z 
1 y 

3 
M, z 11 y 

3 
2 A 

3 
4 

1 
A 

2 
4 4 

11 3 A 

3 3 3 3 3 3 1 2 24 
1 0^ 
lOJ 

7 7 
6 

6 y 
3 

1 A y 
3 

y 
3 

A 

2 
A 

3 
A 

2 
4 A 

13 
A 

3 
A 

3 3 3 2 14 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
1 OA ISO 7 

J 
7 1 1 y Z A 

y y 
3 

y 
2 

3 4 

1 
A 

3 
4 A 

12 
4 

1 
A 

2 3 1 2 9 3 3 3 3 3 1 3 2 1 22 
1 07 lo / 7 7 1 1 y Z A 

y 
y 
3 

y 
2 

3 4 

1 
y 
3 

4 A 

12 
A 

3 
4 

2 2 3 
A 

2 11 3 3 1 3 3 3 3 1 2 22 
1 00 1 oo 7 7 7 7 3 1 7 IZ y 5 y 3 3 y 

3 
3 4 e 

15 
A 

3 y 
3 

3 A 

3 
A 

3 
4 A 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
1 00 7 7 1 1 y Z o y y 

3 
y 
3 

I y 
2 

y 
3 

4 A 

12 
A 

3 
A 

3 1 A 

2 
A 

3 12 3 1 3 2 3 2 1 3 3 21 
190 3 2 2 3 10 7 7 7 6 7 

6 
1 1 11 11 7 7 3 7 3 7 i 1 7 13 7 y Z y Z 3 y 3 y 3 3 y 3 J yc ZD 

191 3 2 3 1 9 2 3 2 3 1 n 2 1 3 3 2 11 3 2 1 3 2 3 1 3 2 20 
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193 2 3 1 1 7 1 2 2 1 2 8 1 2 2 1 2 8 2 3 3 3 3 3 2 1 1 21 
194 2 2 1 I 6 3 2 2 1 2 10 3 2 2 1 1 9 2 3 3 3 2 3 2 2 1 21 



195 2 2 1 2 7 1 2 2 2 1 8 1 2 2 1 2 8 1 3 3 3 3 3 3 1 2 22 
196 1 2 1 1 5 2 2 1 2 3 10 3 3 2 2 1 11 2 3 3 3 3 3 2 2 1 22 
197 1 2 1 1 5 3 2 2 3 2 12 1 2 2 3 2 10 2 3 3 2 3 2 1 2 1 19 
198 1 y 1 1 6 2 2 1 3 2 10 3 3 2 2 1 11 1 3 3 3 3 3 3 2 2 23 
199 3 2 2 2 9 2 3 2 2 3 12 3 2 2 3 3 13 3 2 3 3 2 3 2 1 1 20 
200 1 3 1 1 6 2 2 1 3 2 10 1 2 2 1 1 7 2 3 3 3 3 3 3 2 1 23 
201 3 2 2 3 10 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 1 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
202 3 2 2 3 10 3 3 2 2 1 11 3 3 3 3 1 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 



L A M P I R A N 3 

IJji Validitas Variabel Partisipasi {'Ta'awun) ( X I ) 

[DataSetO] 

Correlations 

PI P2 P3 P4 TOTAL 

P1 Pearson Cotrelation 1 -.148- .229- .449" .656" 

Sig. {2-tailed) .036 .001 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 

P2 Pearson Correlation -.148- 1 .128 .035 .339" 

Sig. (Z-talled) .036 .069 .620 .000 

N 202 202 202 202 202 

P3 Pearson Correlation .229" .128 1 .254" .675" 
Sig. (2-tailed) .001 .069 .000 .000 

N 202 202 202 202 202 

P4 Pearson Correlation 449" .035 .254" 1 .749-

Sig. (2-tailed) .000 .620 .000 .000 

N 202 202 202 202 202 

TOTAL Pearaon Correlation .656- .339" .675- .749- 1 

Sig. (2-tajled) .000 .000 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tajled). 



L5i Validitas Variabel Transparansi (Balagha) (X2 ) 

IDataSetOJ 

Correlations 

D 1 P 9 r£. rO P4 P5 TOTAL 

rearson correiaiion 1 227- -.015 .032 -.051 .413-

oig. (z-iaiteu> .001 .828 .650 .470 .ooc 

N 202 202 202 202 202 202 

P2 Pearson Correlation .227- 1 .080 .085 .213- .533-
Sig. (2-tailed) .001 .260 .232 .002 .000 

N 202 202 202 202 202 202 

P3 Pearson Correlation -.015 .080 1 .228- .225- .582-

Sig. (2-tailed) .828 .260 .001 .001 .000 

N 202 202 202 202 202 202 

P4 Pearson Correlation .032 .085 .228" 1 .200- .592-

Sig. (2-tailed) .650 .232 .001 .004 .000 

N 202 202 202 202 202 202 
P5 Pearson Correlation -.051 .213- .225- .200" 1 .603-

Big. (2-talled) .470 .002 .001 .004 .000 

N 202 202 202 202 202 202 
TOTAL Pearson Correlation .413- .533- .582- .592- .603- 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 202 

Couelation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Akuntabilitas (Mas'uliyah) (X3) 

[DataSet21 

Correlations 

P I P2 P3 P4 P6 TOTAL 

P1 Pearson Corr^ation 1 .352- .256- .294- -.016 .620-

Sig. (2-tailod} .000 .000 .000 .820 .OOC 

N 202 202 202 202 202 202 

P2 Pearson Correlation .352" 1 .102 .193- .079 .563-

Sig. (2-tatled) .000 .148 .006 .264 OOC 

N 202 202 202 202 202 202 

P3 P e r s o n Correlation .256" .102 1 .375- .135 .662-

Sig. (2-ta)led} .000 .148 .000 .056 .000 

N 202 202 202 202 202 202 

P4 Pearson Correlation .294" .193" .375- 1 .042 .644-

Sig. <2-tailed) .000 .006 .000 .554 .OOC 

N 202 202 202 202 202 202 

P6 Pearaon Correlahon .016 .079 .135 .042 1 .446-

Sig. (2-talled) .820 .264 .056 .554 .000 

N 202 202 202 202 202 202 

TOTAL Pearson Correlation .620" .563- .662- .644" .445" 1 

Big. (2-talled) .000 .000 .000 .000 .000 

N 202 202 202 202 202 202 

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled). 



Uji Validitas Variabel Kinerja (Amaiiah) Sekolah (Y) 

[DataSetO] 

Correlationa 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

P1 Pearson Correlation 1 .079 .057 .296- .086 .077 

Sig. (2-taHod) .265 .421 .000 .224 .277 
N 202 202 202 202 202 202 

P2 Pearson Correlation .079 1 .482- -.034 .278- .221-

Sig. (Z-tatied) 265 .000 633 .000 .002 

N 202 202 202 202 202 202 

P3 Pearson Correlation 057 .482- 1 .163- .246- .214-

Sig. (2-tailed) .421 .000 .021 .000 .002 

N 202 202 202 202 202 202 

P4 Pearson Correlation 296" -.034 .163- 1 .153' .159-

Sig. (2-tatted) .000 .633 .021 .029 .023 

N 202 202 202 202 202 202 

P5 Pearson Corretation .086 .278- .246- .153- f .519" 
Sig. (2-talled) .224 .000 .000 .029 .000 
N 202 202 202 202 202 202 

P6 Pearson Con^elation ,077 ,221- .214- .159- .619- 1 

Sig. (2-talled) .277 .002 .002 .023 .000 
N 202 202 202 202 202 202 

P7 Pearson Correlation .224- .129 .144- .315" .470- .355-
Sig. (2-tailed) .001 .067 .040 .000 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 202 

P8 Pearson Correlation .340- .004 .186- .160- .271- .228-
Sig. (2-tailed) 000 ,958 .008 ,023 .000 .001 
N 202 202 202 202 202 202 

P9 Pearson Correlation .184- .115 .001 -.076 .263- .273-
Sig. (2-tailed) .009 .102 987 ,285 .000 .000 
N 202 202 202 202 202 202 

TOTAL Pearson Correlation .473- .449- .511- .439- .648- .623-
Sig. (2-tailed) ,000 .000 .000 .000 .000 ,000 
N 202 202 202 202 202 202 

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled). 

*. ConelaVion is sign'sftcant at the 0.05 ievel (2-taited). 
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Correlations 

D"7 

F / 
D Q 

Fo 
DQ 
F y 

1 U 1 M L 
D I Ponrfion OorrBlation 224" .340" .184" ,473'-

Sin /7-tailprn oig, ^ c l a i i c u / .UUU (VIQ 
. U U 9 

000 
.UUU 

N 202 202 202 202 
r Z .129 .004 .115 449-

n R 7 . 9 U U 102 - < u c 000 

N 
I s 

202 202 202 202 
F J n c a i a o n \ j u i r e i a H o n .144* .186" .001 .511-

run -UUO Qft7 000 
•UUU 

N 202 202 202 
4*V/&-

202 
F*t F e c H t t U n LfUl le la lHJI I .315- .160' -.076 .439-

oiy. ^ c U 3 I I C U / rw i (177 9ftR oon 
-UUU 

i¥ C u e 3/19 c u e 202 202 
D C DA '^HhAn ^^AFTAIA^IAA 

Fearson uoireiaiion 470" 271-
.C f 1 

263-
i C U U 

648-

C.\n O tpilpHt .UUU .UUU rwi 
.UUU 

N 202 202 202 202 

F D F c m s u i i o u i i c i d u u i i .355- .228- .273- .623" 
O i y . \C lal lOUf nnn nni 

. U U 1 
. U U U 000 

.UUU 
N 202 c u e 202 c u e 202 202 

P 7 \ 151* .233" .601" 

. U U 1 non 

N 202 
^W4b 

202 202 202 
P8 Pparson Correlation 151' 1 365- .591-

Sig. (2-tailed) 032 000 .000 
N 202 202 202 202 

P9 Pearson Correlation .233- .365- 1 .518-
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 
N 202 202 202 202 

TOTAL Pearson Correlation .601- .591- 518- 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
N 202 202 202 202 

**. Corrslation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

file:///juireiaHon


Correlations 

[DataSet4 

Correlations 

PARTISIPASI 
TRANSPARA 

NSI 
PARTISIPASI Pearson Correlation 1 239-

Sig. (2-tailed) .001 
N 202 202 

TRANSPARANSI Pearson Correlation .239" 1 
Sig. (2-taited) .001 
N 202 202 

AKUNTABILITAS Pearson Correlatton .421" .263-
Sig. (2-tailed) .000 .000 
N 202 202 

KINERJA_SEKOLAH Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.306-

.000 

202 

.261-

.000 

202 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-talted). 

Correlations 

AKUNTABILIT 
A S 

KINERJA^ 
SEKOLAH 

PARTISIPASI Pearson Correlation 

Sig. (2-taiied) 
N 

.421-

.000 

202 

.306-

.000 

202 
TRANSPARANSI Pearson Correlation 

Sig (2-taited) 

N 

.263" 

.000 

202 

,261" 

.000 

202 
AKUNTABILITAS Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

202 
KINERJA SEKOLAH Pearson Correlation 

Sig. (2-talled) 

N 

.419-

.000 

202 

.419-

.000 

202 

1 

202 
Correlation is significant at the 0 01 level (2-tailed). 



Uji Realibiiitas Variabel Partisipasi (Ta'awun) (XI) 

[DataSetO] 

Scale: ALL VARIABLES 

C a s e Processino Summary 

N % 
Cases Valid 202 100.0 

Excludeda 0 .0 
Total 202 100.0 

a, Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbac^'s 
Alpha N of Items 

.733 5 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
P I 15.9703 9.939 .515 .692 
P2 16.0000 11.751 .182 .770 
P3 16.5693 9.729 .530 .686 
P4 16.4356 9.182 .621 .656 
TOTAL 9.2822 3.209 1.000 .461 

Pagf 



Uji Realibiiitas Variabel Transparansi (Balagha) (X2) 

[DataSetlJ 

Scale: ALL VARIABLES 

C a s e Processing Summary 

N % 
Cases Valid 202 97.1 

Exciudeda 6 2.9 
Total 208 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.698 6 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha If Item 

Deleted 
P I 20.8564 12,780 .249 .704 
P2 20.8267 12.442 .410 .676 
P3 21.1782 11.739 .431 .664 
P4 21.2921 11.670 .442 .661 
P5 21.3960 11.594 .454 .658 
TOTAL 11.7277 3.612 1.000 .408 



Uji Realibiiitas Variabel Akuntabilitas {Mas'uliyah) (X3) 

[DataSet2J 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 
Cases Valid 202 100.0 

Excludeda 0 .0 
Total 202 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.725 6 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
P I 21.0644 14.279 .506 -690 
P2 21.1931 14.604 .438 .702 
P3 21 4257 13.599 .535 .677 
P4 21.2079 14.036 .529 .684 
P5 21.9059 15.051 .283 .729 
TOTAL 11.8663 4.315 1.000 519 

Pag 



Uji Realibiiitas Variabei Kinerja (Amaiiah) Sekolah (Y) 

[DataSet3] 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 
Cases Valid 202 100.0 

Excludeda 0 .0 
Total 202 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Rellabtiity Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.725 10 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 

Coirelation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
P I 43.0446 38.610 .399 .711 
P2 43.1881 38.601 .367 .713 
P3 43.2673 37.739 .426 .706 
P4 43.2228 38.313 .345 .713 
P5 42.9950 37.687 .597 .699 
P6 43.0743 36.786 .552 .695 
P7 43.0743 37.432 .534 .699 
P8 43.3465 36.417 .503 .695 
P9 43.4307 37.162 .419 .704 
TOTAL 22.8614 10.458 1.000 .686 



Uji Normallitas 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: y 

Observed Cum Prob 



Uji Mutikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sia. Model B Std. Error Beta t Sia. 
1 (Constant) 11.748 1.613 7.283 .000 

x1 .244 .127 .135 1.924 .056 
x2 .244 .112 .143 2.174 .031 
x3 .505 .110 .324 4.588 .000 

a. Dependent Variable: y 

Coefficientsa 

Model 

Colllnearity Statistics 

Model Tolerance VIF 
1 (Constant) 

x i .805 1.242 
x2 .911 1.098 
x3 .795 1.258 

a. Dependent Variable: y 

Page 



Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: kinerja_sekolah 
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> > 
UjiF 

ANOVA. 

Model 
Sum of 

Sauares df Mean Sauare F SiQ. 
1 Regression 450.658 3 150.219 18.010 .000a 

Residual 1651.461 198 8.341 

Total 2102.119 201 
a. Predictors: (Constant), akuntabilitas, transparansi, partisipasi 

b. Dependent Vanable: kjner}a_sekolah 

> > 
Ujit 

Coefficientaa 

Model 

Unstandardized CoefficieRts 
Standardized 
Coefficients 

t Sia Model B Std. Error Beta t Sia 
1 (Constant) 11.748 1.613 7.283 .000 

partisipasi .244 .127 .135 1.924 .056 
transparansi .244 .112 .143 2.174 .031 
akuntabilitas .505 .110 .324 4.588 .000 

a. Dependent Variable: kineija^sekolah 

Coefficientsa 

Model 

Collinearitv Statistics 

Model Tolerance VIF 
1 (Constant) 

partisipasi .805 1.242 
transparansi .911 1.098 
akuntabilitas .795 1.25S 

a. Dependent Variable: kinerja^sekolah 



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas - 0,05 

Df untuk 
Penyebut 

Df untuk 
Pembilang 

Df untuk 
Penyebut 

Df untuk 
Pembilang 

Df untuk 
Penyebut 

Df untuk 
Pembilang 

Df untuk 
Penyebut 

Dt untuk 
Pembilang 

Df untuk 
Penyebut 

UT uniuK 
remoi iang Df untuk 

Penyebut 
3 

Df untuk 
Penyebut 

3 

Df untuk 
Penyebut 

3 

Df untuk 
Penyebut 

3 

Df untuk 
Penyebut y 3 

1 215.71 41 2.83 81 2.72 121 2.68 161 y cc 
2.66 

2 19.16 4 2 2.83 82 2.72 122 
"k 

2.68 162 y cc 2.DO 

3 9.28 43 2.82 83 2.71 123 2.68 163 2.66 

4 6.59 44 2.82 84 2.71 124 2.68 164 y cc 
2.bo 

5 5.41 45 2.81 85 2.71 125 2.68 165 1 CC 
2.66 

6 4.76 46 2.81 86 2.71 126 2.68 166 2.66 

7 4.35 47 2.80 87 2.71 127 2.68 167 ^ c c 
2.66 

8 4.07 48 2.80 88 2.71 128 2.68 168 A rC 
2.66 

9 3.86 49 2.79 8 9 2.71 129 2.67 169 2.66 

10 3.71 50 2.79 90 2.71 130 2.67 170 '% c c 
2.66 

11 3.58 51 2.79 91 2.70 131 2.67 171 2.66 

12 3.49 52 2.78 92 2.70 132 2.67 172 2.66 

13 3.41 53 2.78 93 2.70 133 2.67 173 A c c 
2.66 

14 3.34 54 2.78 94 2.70 134 2.67 174 n r c 
2.66 

15 3.29 55 2.77 95 2.70 135 2.67 175 ^ CC 
2.66 

16 3.24 56 2.77 96 2.70 136 2.67 176 CC 
2.66 

17 3.20 57 2.77 97 2.70 137 2.67 177 y cc 
2.66 

18 3.16 58 2.76 98 2.70 138 a #~re 

2.67 178 ^ CC 
2.66 

19 3.13 59 2.76 99 2.70 139 2.67 179 y cc 
2.66 

20 3.10 60 2.76 100 2.70 140 2.67 4 

180 '> Cc 
2.65 

21 3.07 61 2.76 101 2.69 141 2.67 4 A 4 

181 1 cc 
2.65 

22 3.05 62 2.75 102 2.69 142 2.67 182 n cr 
2.65 

23 3.03 63 2.75 103 2.69 143 2.67 183 2.65 

24 3.01 64 2.75 104 2.69 144 2.67 184 2.65 

25 2.99 65 2.75 105 2.69 145 2.67 185 2.65 

26 2.98 66 2.74 106 2.69 146 2.67 186 2.65 

27 2.96 67 2.74 107 2.69 147 2.67 187 2.65 

28 2.95 68 2.74 108 2.69 148 2.67 188 2.65 

29 2.93 69 2.74 109 2.69 149 2.67 189 2.65 

30 2.92 70 2.74 110 2.69 I S O 2.66 190 2.65 

31 2.91 71 2.73 111 2.69 151 2.66 191 2.65 

32 2.90 72 2.73 112 2.69 152 2.66 192 2.65 

33 2.89 73 2.73 113 2.68 153 2.66 193 •4 cc 
2.65 

34 2.88 74 2.73 114 2.68 154 2.66 194 2.65 

35 2.87 75 2.73 115 2.68 155 2.66 195 2.65 

36 2.87 76 2.72 116 2.68 156 2.66 196 2.65 

37 2.86 77 2.72 117 2.68 157 2.66 197 2,65 

38 2.85 78 2.72 118 2.68 158 2.66 198 
39 2.85 7 9 2.72 119 2.68 159 2.66 199 2.65 

4 0 2.84 80 2.72 120 2.68 160 2.66 200 2.65 



Titik Persentase Distribusi t untuk df - 1-200 de f^an uji satu pihak 

\ Dk N Dk 
0,05 

N Dk 
0,05 

Dk 
0,05 

\ Dk 
0,05 

0,05 
0,05 0,05 0,05 

Df \ Df \ Df \ Df \ Df \ 

1 6.31 41 1.68 81 1.66 121 1.66 161 1.65 

2 2.92 4 2 1.68 82 1.66 122 1.66 162 1.65 

3 2.35 43 1.68 83 1.66 123 1.66 163 1.65 

4 2.13 44 1.6S 84 1.66 124 1.66 164 1.65 

5 2.02 45 1.68 85 1.66 125 1.66 165 1.65 

6 1.94 46 1.68 86 1.66 126 1.66 166 1.65 

7 1.89 47 1.68 87 1.66 127 1.66 167 1.65 

8 1.86 48 1.68 88 1.66 128 1.66 168 1.65 

9 1.83 49 1.68 89 1.66 129 1.66 169 1.65 

10 1.81 50 1.68 90 1.66 130 1.66 170 1.65 

11 1.80 51 1.68 91 1.66 131 1.66 171 1.65 

12 1.78 52 1.67 92 1.66 132 1.66 172 1.65 

13 1.77 53 1.67 93 1.66 133 1.66 173 1.65 

14 1.76 54 1.67 94 1.66 134 1.66 174 1.65 

15 1.75 55 1.67 95 1.66 135 1.66 175 1.65 

16 1.75 56 1.67 96 1.66 136 1.66 176 1.65 

17 1.74 57 1.67 97 1.66 137 1.66 177 1.65 

18 1.73 58 1.67 98 1.66 138 1.66 178 1.65 

19 1.73 59 1.67 99 1.66 139 1.66 179 1.65 

20 1.72 60 1.67 100 1.66 140 1.66 180 1.65 

21 1.72 61 1.67 101 1.66 141 1.66 181 1-65 

22 1.72 62 1.67 102 1.66 142 1.66 182 1.65 

23 1.71 63 1.67 103 1.66 143 1.66 183 1.65 

24 1.71 64 1.67 104 1.66 144 1.66 184 1.65 

25 1.71 65 1.67 105 1.66 145 1.66 185 1.65 

26 1.71 66 1.67 106 1.66 146 1.66 186 1.65 

27 1.70 67 1.67 107 1.66 147 1.66 187 1.65 

28 1.70 68 1.67 108 1.66 148 1.66 188 1.65 

29 1.70 69 1.67 109 1.66 149 1.66 189 1.65 

30 1.70 70 1.67 110 1.66 150 1.66 190 1.65 

31 1.70 71 1.67 111 1.66 151 1.66 191 1.65 

32 1.69 72 1.67 112 1.66 152 1.65 192 1.65 

33 1.69 73 1.67 113 1.66 153 1.65 193 1.65 

34 1.69 74 1 67 114 1.66 154 1.65 194 1.65 
35 1.69 75 1.67 115 1.66 155 1.65 195 1.65 

36 1.69 76 1.67 116 1.66 156 1.65 196 1.65 
37 1.69 77 1.66 117 1.66 157 1.65 197 1.65 
38 1.69 78 1.66 118 1.66 158 1.65 198 1.6S 
39 1.68 79 1.66 119 1.66 159 1.65 199 Cl.65) 
40 1.68 80 1.66 120 1.66 160 1.65 200 1.65 

I 



Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized CoefTicients 
Standardized 
Coefficients 

t Siq. Model B Std. Error Beta t Siq. 
1 (Constant) 11.748 1.613 7.283 .000 

partisipasi .244 127 ,135 1 924 .056 
transparansi .244 .112 .143 2.174 .031 
akuntabilitas .505 .110 .324 4.588 .000 

a. Dependent Vanable: kiner)a_5ekolah 

Coefficientaa 

Model 

Collinearitv Statistics 

Model Tolerance VIF 
1 (Constant) 

partisipasi .805 1.242 
transparansi .911 1.098 
akuntabilitas 795 1,258 

a. Dependent Variable: kinerja_sekolah 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryh 

Mode 
1 R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .463a .214 .202 2.68803 
a. Predictors: (Constant). x3. x2, x1 

b. Dependent Variatjie: y 
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Nama : MARISKA ANGGRAINI 
N I M : 222011172 
Program Studi : Akuntansi 
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